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KATA PENGANTAR 

 
Modul ini berisi dua hal berikut ini. 

1. Kontrak Pembelajaran Praktikum Kimia Fisika Farmasi dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa mengenai kompetensi yang harus dicapai dan alur pelaksanaan 

pembelajaran Praktikum Kimia Fisika Farmasi. 

 

2. Modul Praktikum Kimia Fisika Farmasi ini disusun dengan tujuan untuk membantu mahasiswa 

agar lebih mudah memahami kegunaan pengukuran parameter Kimia Fisika Farmasi, memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi parameter Kimia Fisika Farmasi maupun pengukurannya dalam 

bidang Farmasi dan membantu mahasiswa agar dapat melakukan pengukuran parameter Kimia 

Fisika Farmasi dengan benar. 

 

Urutan materi praktikum yang disajikan dalam Buku Modul Praktikum Kimia Fisika Farmasi ini 

disesuaikan dengan materi kuliah Kimia Fisika Farmasi. Buku modul ini disusun oleh tim pengajar dan 

pembimbing praktikum, serta divalidasi oleh Kepala Laboratorium Farmasetika. Evaluasi modul 

praktikum Kimia Fisika Farmasi dilakukan setiap akhir semester yang merupakan hasil diskusi bersama 

dengan tim. Hal ini ditujukan agar penyempurnaan pada edisi berikutnya dapat meningkatkan proses 

pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak 

yang memberikan saran pada modul ini, sehingga modul Praktikum Kimia Fisika Farmasi ini dapat 

digunakan sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan praktikum. Buku ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam membantu memperdalam pemahaman tentang Kimia Fisika Farmasi.  

 

 

Salam Hormat,  

 

Penyusun 

Dr. apt. Christina Avanti, M.Si. 

Dr. apt. Agnes Nuniek W., M.Si. 

Dr. apt. Ni Luh Dewi Aryani, M.Si. 

Dr. apt. Endang Wahyu Fitriani, M.Farm. 

apt. Aditya Trias Pradana, M.Si., Ph.D. 

Dr. apt. Cynthia Marisca Muntu, M.Farm. 

apt. Karina Citra Rani, M.Farm. 

apt. Roisah Nawatila, M.Farm. 

apt. Astridani Rizky Putranti, M.Farm. 
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KONTRAK PEMBELAJARAN 

 
1.1  Deskripsi Praktikum Kimia Fisika Farmasi  

Praktikum ini merupakan implementasi dari pemenuhan akan kompetensi farmasis dalam 

penjaminan mutu sediaan farmasi melalui pengenalan berbagai metode penentuan karakterisik fisika 

sediaan. Dalam praktikum ini mahasiswa akan belajar membuat perencanaan, melaksanakan 

pengukuran, menganalisis data hasil pengukuran, dan mendiskusikan hasil pengukuran. 

Mahasiswa akan melakukan pengukuran viskositas dan penentuan sifat alir sediaan, pengukuran 

densitas sediaan, pengukuran kelarutan bahan obat, pengukuran partikel kecil, pengukuran laju 

sedimentasi, pembuatan larutan dapar, pengukuran pH sediaan, dan pengukuran stabilitas sediaan 

farmasi melalui penentuan orde reaksi, pengaruh suhu terhadap laju peruraian, katalisis asam basa 

umum. Capaian pembelajaran yang diharapkan setelah mahasiswa mengikuti Praktikum Kimia Fisika 

Farmasi, meliputi aspek sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus.  

 

1.2  Tujuan Praktikum Kimia Fisika Farmasi 

Setelah mengikuti praktikum ini mahasiswa diharapkan mampu: 

• membuat perencanaan kerja yang efisien dan efektif dalam melaksanakan berbagai pengukuran,  

• melaksanakan pengukuran, menganalisis data hasil pengukuran, mendiskusikan hasil 

pengukuran, mengumpulkan dan memberi saran, 

• melakukan pengukuran viskositas dan penentuan sifat alir sediaan, pengukuran densitas 

sediaan, pengukuran kelarutan bahan obat, pengukuran partikel kecil, pengukuran laju 

sedimentasi, pengukuran pH sediaan secara mandiri,  

• membuat larutan dapar dan menganalisis pengaruhnya terhadap stabilitas sediaan,  

• melakukan pengukuran stabilitas sediaan farmasi dan menganalisis pengaruh suhu terhadap 

stabillitas sediaan.  

 

1.3  TATACARA PENILAIAN  

1.3.1 Karakter 

• Karakter yang dinilai tercermin dari perilaku dan akan dinilai oleh teman kerja dan pembimbing 

secara jujur, adil, dan bijaksana.  

• Karakter unggul tercermin dalam perilaku: 

- kedisiplinan dalam mengikuti segala proses dan kegiatan praktikum, 

- bertanggung jawab terhadap diri dan orang lain, disiplin terhadap waktu dan tugasnya, peka 

terhadap sekitarnya, rela untuk membantu, mampu bekerjasama, mampu mengambil 

keputusan dengan cepat dan bijaksana, mampu merancang strategi pelaksanaan kerja dan 

pembagian tugas, mampu berinteraksi dengan baik dengan teman kerja, petugas 

administrasi laboratorium dan pembimbing, berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan 

baik, berpikir kritis, berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan ide, 

mampu mempresentasikan hasil kerja dengan baik dan sistematik. 

 

1.3.2  Tugas  

• Praktikan mampu menjawab semua pertanyaan diskusi dengan sistematik, lugas, analitis, logis, 

dan merujuk pada sumber primer maupun sekunder.  

 

1.3.3  Pemahaman Materi 

• Praktikan melakukan rancang percobaan dalam bentuk bagan. 
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• Praktikan harus mengerjakan pertanyaan dasar teori untuk diskusi yang terdapat pada masing-

masing materi praktikum. 

• Praktikan menjawab dengan lengkap pertanyaan diskusi awal yang ada pada modul sesuai topik 

praktikum yang akan dikerjakan pada minggu tersebut. 

 

1.3.4  Pelaksanaan Praktikum (jika Luring) 

• Praktikan bekerja sesuai dengan bagan percobaan yang disetujui oleh dosen pembimbing. 

• Praktikan melakukan pengukuran sesuai SOP. 

• Praktikan membawa peralatan yang wajib dibawa sendiri: 2 buah serbet dan 2 buah sudip. 

Peralatan tersebut wajib dibawa selama praktikum. 

• Praktikan cepat bertindak untuk mendapatkan solusi saat terjadi masalah dalam praktikum.  

 

1.3.5  Pelaksanaan Praktikum (jika Daring) 

• Praktikan akan ditayangkan video yang berkaitan dengan topik praktikum sebagai gambaran 

simulasi real di lab. 

• Praktikan akan diberi simulasi data hasil pengukuran sesuai dengan topik praktikum. 

• Praktikan mengolah dan menganalisis hasil data simulasi berdasarkan instruksi yang ada. 

 

1.3.6  Diskusi Kelas dan Kuis  

• Praktikan mampu menganalisis hasil pengukuran dan menyimpulkan hasil.  

• Praktikan mampu menjawab pertanyaan diskusi yang diberikan oleh dosen pembimbing. 

• Praktikan mampu menjawab pertanyaan kuis mengenai topik praktikum yang dikerjakan.  

 

1.3.7  Nilai  

•  Penilaian praktikum Kimia Fisika Farmasi meliputi komponen sebagai berikut. 

a. Nilai harian praktikum = 25% 

Komponen nilai harian praktikum terdiri atas: 

No Komponen Penilaian Harian 

Praktikum 

Persentase (%) 

I Karakter (attitude, knowledge, skill) 25% 

II Tugas 15% 

III Pemahaman Materi 25% 

IV Pelaksanaan Praktikum 35% 

b.  Diskusi kelas dan kuis = 25% 

Diskusi kelas dan kuis untuk materi percobaan 1 s/d 4 dilaksanakan pada minggu ke-6. 

Diskusi kelas dan kuis untuk materi percobaan 5 s/d 8 dilaksanakan pada minggu ke-13. 

c.   Nilai ujian praktikum (UTS/UAS) = 50%  

Ujian Tengah Semester (UTS) praktikum adalah ujian tertulis (pemahaman materi) dan 

penilaian skill terkait materi percobaan 1 s/d 4. 

Ujian Akhir Semester (UAS) praktikum adalah ujian tertulis (pemahaman materi) dan 

penilaian skill terkait materi percobaan 5 s/d 8. 

 

• Nilai UTS/UAS semester adalah gabungan nilai praktikum dan nilai teori dengan rumus: 
(4 𝑥 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖) +  (1 𝑥 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑢𝑚)

5
 

• Nilai Semester adalah gabungan dari nilai UTS (40%) dan nilai UAS (60%) 
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TATA TERTIB PRAKTIKUM 
 

Setiap praktikan wajib memperhatikan hal-hal berikut ini. 

1. Praktikan membaca dan mempelajari materi percobaan dari kuliah/ pustaka dan mengerjakan 

tugas teori untuk diskusi yang terdapat pada masing-masing materi praktikum. 

 

2. Hadir tepat pada waktunya (toleransi keterlambatan 15 menit masih berlaku namun berimbas 

pada nilai 0 dalam poin karakter. Keterlambatan 15 menit hanya ditoleransi maksimal tiga kali, 

bila sudah terlambat 15 menit sebanyak tiga kali maka berdampak pada pengurangan nilai 

kehadiran, diskusi awal, dan karakter menjadi 0, serta tidak diperkenankan mengikuti 

praktikum.  

 

3. Hadir dan berpartisipasi aktif dalam pengarahan pendahuluan, diskusi, penambahan wawasan 

dan lain-lain yang terjadwal. Praktikan dapat mengikuti kegiatan praktikum sesuai jadwal 

apabila sudah memahami konsep materi yang ada di pertanyaan diskusi awal dan 

membuat rancang bagan secara lengkap yang terdapat di modul (sesuai topik praktikum 

yang akan dikerjakan) dan mempelajari modul praktikum.  

  

4. Pada saat praktikum luring, memakai jas praktikum dan topi pelindung rambut selama 

praktikum, membawa modul, dan membawa perlengkapan lain (2 buah serbet, 2 buah sudip, 

ballpoint tinta biru). Praktikan yang tidak mengenakan kelengkapan jas praktikum, sarung 

tangan, dan topi pelindung rambut; atau tidak membawa perlengkapan akan dikenakan sanksi 

pada pengurangan poin karakter.  

 

5. Praktikan menyiapkan rancang percobaan dalam bentuk bagan sebelum mulai praktikum. 

 

6. Praktikan menyelesaikan instruksi praktikum dengan seksama dan sesuai ketentuan waktu 

dalam modul praktikum Kimia Fisika Farmasi. 

 

7. Jika tidak selesai, kelompok wajib menyelesaikan percobaan tersebut sebelum berpindah ke 

percobaan selanjutnya dan sesuai kesepakatan bersama dosen pembimbing. 

 

8. Praktikan meminta persetujuan hasil olah data kepada pembimbing dan selanjutnya dibuat 

laporan pengolahan data praktikum dalam tempat yang tersedia dalam modul praktikum.  

 

CATATAN: 

a. Praktikan wajib mengganti peralatan yang dipecahkan/ dirusakkan ketika terjadi saat praktikum 

luring berlangsung.  

b. Praktikan wajib menyelesaikan dan mempunyai pengalaman dalam ke-8 percobaan dan diskusi 

praktikum (100 % kehadiran praktikum). Bila karena alasan tertentu praktikan izin tidak bisa 

mengikuti praktikum sesuai peraturan Rektor Universitas Surabaya yang berlaku, praktikan 

tersebut wajib melapor kepada Koordinator Praktikum Kimia Fisika Farmasi dan harus 

mengikuti praktikum pengganti pada jadwal yang disetujui oleh Koordinator Praktikum 

dan dosen pembimbing praktikum. Apabila praktikan izin tidak mengikuti praktikum karena 

sesuatu hal yang di luar ketentuan izin yang diatur dalam peraturan Rektor Universitas 

Surabaya, maka sebagai penggantinya praktikan harus membuat makalah sesuai topik 
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praktikum tersebut, dan harus melapor kepada Koordinator Praktikum untuk mengganti 

praktikum, dan tidak diperkenankan presensi pada presensi ADMIK (hanya boleh 

presensi pada presensi yang merupakan arsip laboratorium).  

c. Praktikan wajib menulis hasil praktikum pada bagian yang telah disediakan pada modul dan “di 

acc” oleh dosen pembimbing praktikum.  

d. Praktikan wajib menguasai MS. Excel dan MS. Word. 

 

Setiap praktikan berhak: 

a. memperoleh penjelasan/bimbingan tentang pelaksanaan percobaan sesuai metode Student 

Centered Learning (SCL), 

b.  memperoleh penjelasan penolakan/perbaikan/pembatalan pengurangan nilai dari pembimbing. 

• Pengulangan percobaan, dikenakan denda senilai harga bahan yang dibutuhkan (ketika 

praktikum luring). 

• Jika daring, apabila terpaksa keluar dari zoom saat praktikum daring berlangsung untuk 

keperluan apapun, wajib meminta izin pembimbing, dan melapor kembali kepada 

pembimbing setelah kembali melalui private chat ke pembimbing. 
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MATERI DAN PELAKSANAAN PRAKTIKUM 
 

A.  Urutan percobaan/materi (bukan judul percobaan) 

1. Pengukuran Parameter Reologi Dengan Viskometer Kapiler (Ostwald) 

2. Pengukuran Parameter Reologi Dengan Viskometer Bola Jatuh (Falling-sphere viscometer) 

3. Pengukuran Parameter Reologi Dengan Viskometer Cup and Bob (Stormer) dan Cone and 

Plate 

4. Pengukuran Parameter Reologi Dengan Rotoviskometer (Brookfield) 

5. Penentuan Sebaran Ukuran Partikel Sediaan Suspensi Secara Mikroskopis 

6. Penentuan Volume Sedimentasi dan Derajat Flokulasi Sediaan Suspensi  

7. Pengujian Kelarutan Bahan Obat 

8. Pengujian Stabilitas Larutan Bahan Obat: 

a. pembuatan larutan dapar, 

b. pengaruh perubahan derajat keasaman/pH, 

c. pengaruh perubahan suhu. 

 

B. Pelaksanaan  

• Sampai dengan UTS (7 minggu praktikum) wajib menyelesaikan 4 (empat) jenis percobaan dan 

diskusi kelas untuk percobaan materi 1 s/d 4. 

• Antara UTS s/d UAS (7 minggu praktikum) wajib menyelesaikan 4 (empat) jenis percobaan 

dan diskusi kelas untuk percobaan materi 5 s/d 8. 

 

C.  Jadwal Praktikum dan Pedoman Penilaian  

   Materi percobaan untuk tiap kelompok di setiap minggu dan lembar penilaian dapat dilihat pada 

halaman IX.  
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JADWAL PRAKTIKUM KIMIA FISIKA FARMASI 
 

Jadwal Praktikum minggu ke-1 s/d ke-7 (periode UTS) 
KELOMPOK Minggu ke: 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Penjelasan awal 

dan latihan 

penggunaan 

instrumen untuk 

materi 1-4 

KP BJ CB RV Diskusi akhir 

materi 1-4 

dan kuis 

Evaluasi dan 

umpan balik 

praktikum 
2 KP BJ CB RV 

3 BJ CB RV KP 

4 BJ CB RV KP 

5 CB RV KP BJ 

6 CB RV KP BJ 

7 RV KP BJ CB 

8 RV KP BJ CB 

     

 
Jadwal Praktikum minggu ke-8 s/d ke-14 (periode UAS) 

KELOMPOK Minggu ke: 

8 9 10 11 12 13 14 

1 Penjelasan awal, 

pelatihan 

pengolahan data 

dengan excel, 

dan penggunaan 

instrumen untuk 

materi 5-8 

SD-MK ST1 ST2-3 KL Diskusi 

akhir 

materi 5-8 

dan kuis 

Evaluasi 

dan umpan 

balik 

praktikum 

2 SD-MK ST1 ST2-3 KL 

3 KL SD-MK ST1 ST2-3 

4 KL SD-MK ST1 ST2-3 

5 ST1 ST2-3 SD-MK KL 

6 ST1 ST2-3 SD-MK KL 

7 ST1 ST2-3 KL SD-MK 

8 ST1 ST2-3 KL SD-MK 

     

 
Keterangan materi percobaan: 

KP = Viskometer kapiler (Ostwald) 

BJ  = Bola jatuh (Falling-sphere viscometer) 

CB = Viskometer Cup and Bob (Stormer) 

RV = Rotoviskometer (Brookfield) 

SD-MK= Sedimentasi dan Mikromiretik (materi 5 dan materi 6) 

KL = Uji Kelarutan 

ST-1= Pembuatan larutan dapar 

ST-2= Uji Stabilitas → Pengaruh pH terhadap stabilitas 

ST-3= Uji Stabilitas → Pengaruh suhu terhadap stabilitas 

 

*ST2-3 pembagian pengerjaannya adalah kelompok genap mengerjakan ST2 dan kelompok ganjil 

mengerjakan ST3. Data keduanya dipakai bersama. 
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LEMBAR PERSETUJUAN KONTRAK PEMBELAJARAN 
Kontrak pembelajaran disetujui oleh: 

 

Nama / kelas Tanda tangan Nama / kelas Tanda tangan Nama / kelas Tanda tangan 

                            

/A 

 

                             

/D 

                             

/G 

 

                           

/B 

 

                             

/E 

                             

/H 

 

                           

/C 

 

                             

/F 

                                

 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

 

Nama:    

NRP: 

No. HP: 

Email student: 

Email pribadi:  

 

telah memahami, menyetujui dan bersedia untuk menjalankan Praktikum Kimia Fisika Farmasi sesuai 

dengan kontrak pembelajaran. 

 

 

Mengetahui,                                              

 

 

 

 

 

apt. Roisah Nawatila, S.Farm., M.Farm                                                    Praktikan   

PJMK  
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MATERI 1 

PENGUKURAN PARAMETER REOLOGI 

DENGAN VISKOMETER KAPILER 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan mampu melakukan pengukuran densitas dengan piknometer sesuai standart 

operating procedure (SOP). 

b. Praktikan mampu melakukan pengukuran viskositas dengan viskometer kapiler. 

c. Praktikan mampu menganalisa pengaruh perbedaan komposisi larutan terhadap waktu alir 

dan viskositas. 

 

2. TEORI 
 

 Viskometer kapiler merupakan salah satu viskometer yang tergolong sebagai alat ukur satu titik 

(one point instrument) karena penggunaan viskometer kapiler hanya dapat menghasilkan satu 

titik  parameter  reologi yaitu viskositas. 
 

Pengukuran viskositas dengan viskometer ini didasarkan pada persamaan Poiseuille untuk 

aliran zat cair melalui tabung kapiler, yang dinyatakan dalam persamaan matematis sebagai 

berikut: 
 

                                     r 4 t   P 

                           =   --------------- 

                                        8  l  V 
 

dengan ketentuan  menyatakan viskositas cairan, r menyatakan jari-jari tabung kapiler, t 

menyatakan waktu alir, P menyatakan perbedaan tekanan ujung atas dan ujung bawah pipa 

kapiler pada saat cairan mengalir, l  menyatakan panjang pipa kapiler, dan V menyatakan 

volume cairan. 
 

 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi:  

a. Sebutkan parameter reologi yang ada di pustaka! 

b. Bagaimanakah persamaan viskositas secara umum? 

c. Apakah yang dimaksud dengan viskositas 1 poise?  

d. Bagaimanakah prinsip kerja pengukuran viskositas dengan viskometer kapiler? 

e. Mengapa  viskometer Ostwald dikategorikan sebagai one point instrument? Apa bedanya dengan multi 

point instrument? 

f. Apa saja keterbatasan viskometer kapiler dalam mengidentifikasi parameter reologi suatu bahan? 

g. Apakah bisa melakukan perhitungan viskositas suatu cairan dengan viskometer kapiler tanpa cairan 

pembanding?  

h. Mengapa pada saat pengukuran viskositas dengan viskometer kapiler harus dipastikan tidak ada 

gelembung atau partikel kecil pada pipa kapiler?  

i. Pada percobaan penentuan viskositas dengan viskometer kapiler, manakah yang merupakan shearing 

stress dan manakah yang merupakan rate of shear? 

j. Apakah viskometer Ostwald dapat digunakan untuk menentukan suatu cairan memiliki sifat alir 

Newtonian atau non-Newtonian? 
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Bila jari-jari kapiler dan panjang kapiler bersifat konstan sehingga volume cairan yang mengalir 

pada viskometer juga konstan, maka persamaan Poiseuille dapat dinyatakan menjadi: 

 = K  t   P 

 

 K (tetapan alat) sebanding dengan  
π r4

8 l V
 

 

Perbedaan tekanan tergantung pada densitas cairan, percepatan gravitasi bumi, dan perbedaan 

tinggi cairan pada kedua lengan viskometer, sedangkan percepatan gravitasi bumi bersifat 

konstan. Bila digunakan bahan yang sudah diketahui densitasnya (=0) serta viskositasnya (=0) 

sebagai standar, dan dilakukan pengukuran pada viskometer kapiler yang sama maka dapat 

ditentukan viskositas relatif cairan lainnya dengan persamaan: 

                              1               K 1 t1 g            1 t1 

 rel   =   -----   =  ----------  =  --------          

                            0               K 0 t0  g       0 t0   

Viskometer kapiler atau viskometer Ostwald digunakan untuk menentukan viskositas cairan 

Newtonian.   
 

Viskositas larutan ideal yang terbentuk dari campuran dua atau lebih cairan Newtonian, bila  

tidak saling berinteraksi maka secara teoretis viskositas campurannya dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus:   

                                              1              1                               1 

                                          -------  =   ------ V1 (rasio)  +  ------ V2 (rasio) 

                                           gab.           1                                             2 

dengan ketentuan  gab. merupakan viskositas larutan gabungan, sedangkan  V menyatakan 

fraksi volume cairan masing-masing. 

 

3. PERCOBAAN 
 

a. Bahan 

 Bahan yang dipakai dalam praktikum ini, meliputi: 
 

1. Aquadest                                

2. Etanol p.g 

3. Aqua : etanol 1:3 

4. Aqua : gliserin 4:1  

  

b. Alat 

 Alat yang dipakai dalam praktikum ini, adalah: 
 

      - Viskometer kapiler  ►  Catat Nama, Merk dan Spesifikasi alat 

      - Tiang penyangga dan penjepit                                    -  Gelas piala 

      - Karet penghisap (ball filler)                                                  -  Corong 

      - Pipet volume 3 mL                                                                      -  Batang Pengaduk  

      - Piknometer                                                                      -  Stopwatch 

      - Gelas ukur 
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c. Cara Kerja 
                                     

      ►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum. 

1. Posisikan viskometer dengan tegak pada tiang penyangga dan dijepit dengan penjepit. 

2. Pipet cairan sebanyak 3,0 ml, dan masukkan ke dalam pipa lengan viskometer yang lebar.  

3. Hisap cairan di dalam viskometer dengan karet penghisap (ball filler) hingga melewati batas 

atas pada pipa kapiler.  

4. Nyalakan stopwatch pada saat meniskus menyinggung batas atas dan matikan pada saat 

menyinggung batas bawah pipa kapiler pada viskometer.  

5. Catat waktu yang diperlukan oleh cairan untuk melewati dua batas tersebut (M1 dan M2   

       pada gambar 1) → t 1 

6. ulangi percobaan → t 2; t 3 

7. tentukan massa jenis cairan menggunakan piknometer sesuai dengan SOP yang terdapat  

       pada halaman 7. 

 

  

 

  

Gambar 1. Viskometer kapiler (Ostwald) 
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STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) PENENTUAN DENSITAS 

DENGAN PIKNOMETER 
 

1. Piknometer dibersihkan dan dikeringkan. 

2. Timbang secara akurat piknometer tersebut, dan catat beratnya = m.  

3. Lepaskan bagian penutup dari tabung/kapiler. 

4. Sampel didinginkan hingga mencapai suhu 1-3° lebih rendah dari suhu yang ditentukan (T'° C). 

5. Isi piknometer dengan sampel tersebut secara hati-hati, hindari adanya gelembung udara.  

6. Diamkan di suhu kamar sampai suhu pada termometer naik dan menunjukkan suhu yang 

ditentukan (…oC), apabila terdapat cairan sampel mencapai di atas “tanda”, maka ambil bagian 

sampel yang berada di atas “tanda” melalui sisi lengan pikno dengan bantuan sudip, kemudian 

pasang kembali bagian penutupnya, pastikan tidak ada gelembung udara.   

7. Bersihkan bagian permukaan secara menyeluruh. 

8. Timbang secara akurat, catat beratnya = m1.  

9. Hitung densitas menggunakan persamaan seperti berikut: 

 

𝛒 =  
𝐦𝟏 − 𝐦

𝐕
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Piknometer 



5 

 

4. BAGAN RANCANG PERCOBAAN  
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5. DATA DAN PERHITUNGAN 

       Pencatatan suhu dan kelembaban ruang 

 Suhu:  

 Kelembaban: 

 

 Tabel 1.1 Densitas Berbagai Larutan Percobaan 

 

Parameter Aqua purificata Etanol p.g. 

m pikno+bahan   

m pikno   

m bahan   

V pikno   

   bahan   

 

 Tabel 1.2 Densitas Berbagai Campuran Larutan Percobaan 

 

Parameter Aqua: Etanol =1:3 Aqua: Gliserin = 4:1 

m pikno+bahan   

m pikno   

m bahan   

V pikno   

   bahan   

 

   

 PENGUKURAN VISKOSITAS CAIRAN UJI DENGAN VISKOMETER KAPILER 

 Tipe viskometer kapiler yang digunakan: …………………………………….. 

 Diameter pipa kapiler: …………………………………………………. 

 

 Tabel 1.3 Pengaruh Perbedaan Komposisi Larutan Terhadap Waktu Alir dan Viskositas 

 

Bahan Waktu alir (detik) t rata2 rel abs kinematis 
t1 t2 t3 

Aqua purificata        

Etanol p.g        

Aq: Etanol =1:3        

Aq:Gliserin=4:1        
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Menurut pustaka besarnya viskositas masing-masing cairan tersebut adalah: 

1. Aqua purificata:  …………… pada suhu ………… (pustaka …………………..) 

 

2. Etanol p.g: …………………. pada suhu ………... (pustaka ……………………) 

 

3. Gliserin p.g: ……………….. pada suhu ………… (pustaka …………………....) 

 

            

6. PEMBAHASAN 

 Pertanyaan penuntun: 
 

a. Manakah diantara H2O, Gliserin, dan EtOH 90% yang viskositasnya lebih besar, coba 

saudara urutkan dan jelaskan mengapa  bahan yang satu dapat memiliki viskositas yang 

lebih besar daripada bahan yang lain! 

b. Bagaimanakah hasil perhitungan viskositas campuran bahan secara teoretis (perhitungan 

dengan rumus) bila dibandingkan dengan hasil percobaan, mengapa terjadi kesamaan atau 

perbedaan ? Coba saudara jelaskan! 

c. Berdasarkan manual book viskometer kapiler (Ostwald) terdapat beberapa tipe kapiler 

dengan ukuran diameter kapiler yang berbeda. Mengapa viskometer kapiler (Ostwald) 

didesain dalam beberapa tipe dengan diameter kapiler yang berbeda?   

d. Uraikanlah yang Saudara ketahui terkait viskositas kinematik, viskositas absolut, dan 

viskositas relatif! Sebutkan satuannya! 

 

 

7. KEPUSTAKAAN 

Sinko PJ, 2012, Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences 6th ed., Lippincott Williams 

and Wilkins. 
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MATERI 2 

PENGUKURAN PARAMETER REOLOGI 

DENGAN VISKOMETER BOLA JATUH (FALLING BALL) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan dapat melakukan pengukuran viskositas menggunakan viskometer bola jatuh.  

b. Praktikan dapat membedakan sifat alir Newtonian dan non-Newtonian menggunakan 

viskometer bola jatuh.  

c. Praktikan dapat menganalisa pengaruh densitas bola terhadap waktu jatuh bola. 

d. Praktikan dapat menganalisa pengaruh densitas cairan terhadap waktu jatuh bola dan 

viskositas. 

 

2. TEORI 
 

Viskometer bola jatuh merupakan salah satu viskometer yang dipakai untuk mengukur cairan 

jernih yang bersifat Newtonian. Pada viskometer ini sebuah bola kaca atau baja menggelinding 

ke bawah di dalam cairan percobaan yang ditempatkan dalam tabung gelas. Tabung gelas 

tersebut dipasang pada posisi tegak dengan kemiringan tertentu dan suhu percobaan diatur 

konstan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi:  

a. Bagaimanakah prinsip kerja pengukuran viskositas dengan viskometer bola jatuh? 

b. Mengapa viskometer bola jatuh dikategorikan sebagai one point instrument?  

Apa bedanya dengan  multi point instrument ? 

c. Sebutkan beberapa keterbatasan viskometer bola jatuh dalam mengidentifikasi parameter reologi suatu 

bahan! 

d. Sebutkan kelebihan viskometer bola jatuh apabila dibandingkan dengan viskometer kapiler! 

e. Bagaimana cara kerja viskometer bola jatuh dikaitkan dengan rumus viskositas? 

f. Berapakah syarat validitas waktu yang dipersyaratkan untuk pemilihan bola? Mengapa harus demikian? 

g. Pada percobaan ini, manakah yang berperan sebagai shearing stress dan rate of shear? 

h. Mengapa sebelum melakukan pengukuran viskositas suatu cairan, tabung pada viskometer bola jatuh 

harus terbebas dari gelembung udara? 

i. Apakah viskometer bola jatuh dapat digunakan untuk menentukan suatu cairan memiliki sifat alir 

Newtonian atau non-Newtonian? 

 
 

 

Gambar 3. Viskometer Falling Ball 
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Hasil percobaan dinyatakan sebagai viskositas dinamis dengan menggunakan satuan standar 

absolut internasional, yaitu mili Pascal detik ( mPa. det = centi Poise = cP). 
 

Adapun perhitungan viskositas bahan yang diperiksa dinyatakan dalam persamaan matematik 

sebagai berikut: 
 

  =  t ( Sb - Sf ) B 
   

dengan ketentuan: 

 = viskositas cairan 

t = waktu jatuh bola di antara dua garis tanda teratas dan terendah (detik) 

Sb   = massa jenis bola (g/cm3)  

Sf    = massa jenis cairan (g/cm3) 

B    = tetapan bola (mPas.cm3/g.s) 
 

 

3. PERCOBAAN 
 

a. Bahan 
 

Bahan yang dipakai dalam praktikum ini, meliputi: 

1. Sorbitol p.g                                     

2. Sirup  

                             

b. Alat 
 

 Alat yang dipakai dalam praktikum ini, meliputi: 
 

       - Viskometer bola jatuh → Catat Nama, Merk dan Spesifikasi                     

       - Mikrometer sekrup                            

 - Gelas piala 

       - Cawan porselin                                  

 - Gelas ukur 

 - Timbangan gram dan miligram       

 - Batang Pengaduk  

 - Piknometer 

 - Corong   

 - Stopwatch 

 -  Batang pembersih alat 

 

c. Cara Kerja 
 

 ►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum. 
 

1. Ambil cairan yang akan diukur. 

2. Posisikan viskometer di atas meja dengan gelembung udara tepat di tengah tanda. 

3. Bukalah penutup jaket (area water mantel), isilah dengan Aquadest hingga penuh dan 

tutuplah kembali.  

4. Buka tutup tabung gelas di tengah, masukkan sumbat pada bagian bawah, tutuplah 

bagian bawah (pastikan sudah rapat), isikan cairan yang  akan diperiksa sampai penuh 

→ catat suhu water mantel.  

5. Pastikan tidak boleh ada gelembung udara di dalam tabung gelas. 
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6. Pemilihan bola  

Gunakan bola yang sesuai untuk setiap cairan. Masukkan bola dan amatilah waktu jatuh 

bola di antara batas teratas dan terbawah (waktu tempuh bola diantara 2 batas tersebut 

harus lebih besar dari 30 detik), tutuplah dengan sumbat anti gelembung dan tutuplah 

dengan penutup tabung.  

CATATAN: Jika tidak memenuhi ketentuan (waktu bola untuk melewati batas tAnda 

kurang dari 30 detik), keluarkan bola dan masukkan kembali cairan kemudian gantilah 

dengan bola yang lain sampai diperoleh bola yang memenuhi syarat. 

7. Catat waktu jatuh bola diantara dua tAnda paling atas dan paling bawah (t1). 

8. Balikkan posisi tabung gelas ditengah, amati waktu jatuh bola (t2) dan lakukan hal yang 

sama untuk t3. 

9. Keluarkan bola, masukkan lagi cairan yang sama, pilihlah bola yang berbeda    massa 

jenisnya dengan penagamatan bola pertama, dan amati waktu jatuhnya ( t4). 

10. Lakukan hal yang sama untuk semua cairan yang akan diperiksa. 

11. Bersihkan viskometer dengan Aquadest dan jika perlu etanol. Gunakan batang 

pembersih.  
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4.  BAGAN RANCANG PERCOBAAN 
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5. DATA DAN PERHITUNGAN 

 

  Tabel 2.1 Waktu Jatuh Bola Pada Berbagai Cairan Percobaan 

 

Bahan 

Percobaan 

Waktu jatuh bola (detik) Konstanta B 

(Bola pertama 

t1-t3) 

Konstanta B 

(Bola kedua 

t4) 
Bola pertama Bola kedua 

t1 t2 t3 t4 

       

       

 

  Tabel 2.2 Densitas Pada Berbagai Cairan Percobaan 

 
Parameter Sorbitol 

 

Sirup 

M pikno+bhn   

M pikno   

M bahan   

V   pikno   

   bahan   

 

  Tabel 2.3 Viskositas Berbagai Cairan Percobaan 
 

Bahan Viskositas( cPs) 

Bola pertama (t1-t3) Bola kedua (t4) 

1 2 3 4 

     

     

 

 

6.   PEMBAHASAN 

 Pertanyaan penuntun: 

a. Manakah di antara cairan yang diperiksa yang viskositasnya lebih besar? Coba Saudara 

urutkan dan jelaskan mengapa  cairan yang satu dapat memiliki viskositas yang lebih besar 

daripada cairan yang lain. 

b. Bagaimanakah hasil perhitungan viskositas cairan setelah diganti dengan bola yang massa 

jenisnya berbeda, adakah perbedaan harga viskositas yang berarti dibandingkan dengan 

viskositas yang diperoleh dari perhitungan dengan t4? 

c. Pelajarilah fungsi masing-masing bagian viskometer bola jatuh (Falling Ball) dan 

fungsinya! 

d. Uraikan mekanisme penentuan viskositas cairan uji dengan viskometer falling ball 

berdasarkan gambar di bawah ini. Jelaskan gaya apa sajakah yang terlibat dalam fenomena 

tersebut dan kaitkan dengan Hukum Stokes. Turunkan persamaan Hukum Stokes tersebut 

hingga menjadi persamaan untuk menentukan viskositas pada viskometer falling ball 

(nyatakan dalam persamaan matematis)!  
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e. Apabila seluruh bola yang tersedia tidak ada yang sesuai (tidak memenuhi syarat validitas 

waktu), apakah upaya yang Anda rekomendasikan? 

  

 

7. KEPUSTAKAAN 

Sinko PJ, 2012, Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences 6th ed., Lippincott Williams 

and Wilkins. 

Remington The Science and Practice of Pharmacy 2011 

Handbook of Pharmaceutical Excipients 7th edition 

Farmakope Indonesia VI, 2020 
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MATERI 3 

PENGUKURAN PARAMETER REOLOGI 

DENGAN VISKOMETER CUP AND BOB (STORMER) DAN CONE 

AND PLATE 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan mampu menjelaskan kaidah dasar, prinsip kerja dan parameter reologi dengan 

viskometer Cup and Bob (Stormer). 

b. Praktikan mampu mengukur viskositas cairan dengan menggunakan viskometer Cup and 

Bob (Stormer). 

c. Praktikan mampu menguraikan faktor-faktor yang memengaruhi pengukuran parameter 

reologi dengan viscometer Cup and Bob (Stormer). 

 

2. TEORI 
 

Viskometer Stormer merupakan salah satu viskometer cup and bob yang tergolong sebagai alat 

ukur banyak titik (multi point instrument) pada viskometer karena mampu bekerja pada 

bermacam-macam laju dan tekanan geser.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi:  

a. Jelaskan prinsip kerja viskometer Stormer! 

b. Jelaskan penjabaran rumus perhitungan viskositas menurut Stormer dengan menjabarkan 

rumus viskositas menurut Hukum Newton! 

c. Bagaimanakah upaya yang harus dilakukan untuk membedakan antara bahan yang bersifat 

dilatan dengan bahan yang bersifat tiksotropi dengan menggunakan viskometer Stormer? 

d. Sebutkan kelebihan dan kekurangan viskometer Stormer apabila dibandingkan dengan 

viskometer lainnya! 

e. Berapakah syarat validitas waktu yang dipersyaratkan? 

f. Pada percobaan ini, manakah yang merupakan shearing stress dan manakah yang 

merupakan rate of shear? 

g. Mengapa digunakan gliserin dalam percobaan ini untuk menentukan tetapan alat (Kv)?  

 
 

 

Gambar 4. Viskometer Stormer 
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Pengukuran viskositas dengan viskometer Stormer didasarkan pada  viskometer Cup and Bob 

tipe Searle yang cup-nya diam dan bob-nya berputar. Prinsip viskometer ini adalah 

mengamati besarnya hambatan yang dialami oleh bob yang berputar di dalam sediaan 

yang diperiksa sebagai akibat pemberian tekanan geser yang berupa beban.  

 

Viskositas dihitung berdasarkan rumus: 
 

                                                W 

                                =  Kv  ------ 

                                               rpm 
 

 dengan ketentuan: ► perhatikan satuan tiap  parameter 
 

            :  viskositas bahan atau sediaan yang diperiksa 

      Kv   :  tetapan alat 

      w     :  beban yang diberikan sebagai tekanan geser 

      rpm :  jumlah putaran bob tiap menit (1 putaran penuh pada alat senilai 100 putaran)       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               
 
 

3. PERCOBAAN 
 

a. Alat dan instrumen:                      

-    Viskometer Stormer → Catat Nama, Merk dan Spesifikasi alat 

-    Viskometer VT-04F→ Catat Nama, Merk dan Spesifikasi alat 

-    Viskometer DVE → Catat Nama, Merk dan Spesifikasi alat 

-    Viskometer Cone and Plate →  Catat Nama, Merk dan Spesifikasi alat 

-    Beaker gelas dan batang pengaduk        

-   Stop watch 

b. Bahan: 

- Gliserin p.a. 

- Sediaan sirup merah 

Gambar 5. DVE Viscometer (with enhanced UL adapter) 
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c. Cara Kerja: 
 

 ►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum  

1. Mengukur viskositas sampel (gliserin p.a) dengan viskometer VT-04F atau dengan 

menggunakan  DV1 digital viscometer enhanced UL adapter. 

2. Menentukan nilai tetapan Kv viskometer 

-  letakkan viskometer pada posisi yang benar, 

-  isilah water mantel dengan aquadem secukupnya, 

-  masukkan gliserin p.a. ke dalam cup sampai batas tanda, 

-  naikkan posisi cup beserta penyangganya sampai bob tercelup seluruh permukaannya, 

-       siapkan stopwatch, pasang beban, lepaskan rem dan lakukan pengamatan waktu  yang 

diperlukan untuk menempuh 100 putaran, 

-  tambahkan beban dan lakukan pengamatan dengan cara yang sama, 

-  lakukan penambahan beban berikutnya dan diamati sampai diperoleh 9 titik 

pengamatan, 

-  hitung rpm-nya dan tentukan Kv nya dari harga viskositas gliserin p.a. yang diketahui. 
              

3. Menentukan sifat alir gliserin p.a 

Pengamatan di atas dilanjutkan dengan mengurangi beban yang diberikan secara bertahap 

dan diamati pada berat beban yang sama mulai dari beban kedua yang paling berat yang 

digunakan sampai beban yang paling ringan yang digunakan. 

  

4. Lakukan percobaan penentuan sifat alir bahan (sirup merah) yang diperiksa dengan 

Viskometer Stormer 

Lakukan dengan menggunakan prosedur cara kerja nomor 2 di atas (dengan susunan berat 

beban yang bisa jadi berbeda) dan dengan menggunakan harga Kv yang diperoleh pada 

percobaan cara kerja 1 tentukan viskositas dan sifat alir bahan yang diperiksa. 

 

5. Lakukan percobaan penentuan sifat alir bahan (sirup merah) yang diperiksa dengan 

Viskometer Cone and Plate 

Lakukan sesuai dengan SOP yang ada, kemudian tentukan viskositas dan sifat alir bahan 

yang diperiksa. 
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4. BAGAN RANCANG PERCOBAAN 
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5. DATA DAN PERHITUNGAN 

1) Menentukan viskositas gliserin dengan viskometer VT-04 atau DVE 

 Viskometer VT-04: 

 Volume sampel untuk pengukuran = ................ ml 

 Nomor rotor yang digunakan = ................ 

 Pembacaan skala = ................ 

 Viskositas gliserin = ................ cps 

  

 Viskometer DVE: 

 Volume sampel untuk pengukuran = ................. ml 

 Tipe rotor yang digunakan = .......................... 

 RPM yang digunakan = ................................. 

 %Torsi yang terbaca = ................................... 

 Viskositas gliserin = ....................................... cps 

 

2) Menentukan tetapan Kv viskometer Stormer dengan gliserin p.a. ( gliserin =………cps) 

 Tabel 3.1 Harga Tetapan Kv Viskometer Stormer 

 Berat beban (g) t 100 putaran (detik) rpm Harga Kv 

    
    
    
    
    
    
    
    

    

Harga Kv rata-rata =  
 

3) Penentuan viskositas dan sifat alir sirup merah menggunakan viskometer stormer 

 Tabel 3.2 Viskositas dan Sifat Alir Sirup Merah dengan Viskometer Stormer 
 

Berat beban (g) t 100 putaran (detik) rpm Viskositas (cps) 
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4) Penentuan viskositas dan sifar alir sirup merah menggunakan viskometer cone and plate 

Tabel 3.3 Viskositas dan Sifat Alir Sirup Merah dengan Viskometer Cone and Plate. Buat kurva 

hubungan %Torsi terhadap Viskositas dari data di bawah ini (manual atau excel)! 

 

RPM %Torsi Viskositas 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

5) Buatlah 2 kurva (menggunakan Excel atau manual), yaitu hubungan w (beban) terhadap RPM 

dan RPM terhadap Viskositas untuk masing-masing bahan dan berdasarkan kurva tersebut 

tentukan: 
 

a. Sifat alir Gliserin p.a.: ................................................................................................... 

     Gambar kurva: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sifat alir sediaan sirup merah: .................................................………………............ 

     Gambar kurva: 
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6. PEMBAHASAN 
 

 Pertanyaan penuntun: 

1. Bagaimanakah pendapat Saudara tentang kurva hubungan w (beban) terhadap RPM dari data 

yang diperoleh untuk masing-masing bahan? 

2. Bagaimanakah pendapat Saudara tentang kurva hubungan RPM terhadap Viskositas dari 

data yang diperoleh untuk masing-masing bahan? 

3. Berdasarkan studi pustaka yang Anda lakukan, gambarlah skema kurva shearing stress vs 

rpm dan kurva rpm vs viskositas dari bahan-bahan yang memiliki sifat alir: 

a. Plastis 

b. Pseudoplastis 

c. Dilatan  

4. Berikut ini merupakan grafik shearing stress vs rate of shear dari dua jenis cairan (Cairan 

A dan Cairan B) yang dilakukan pengukuran dengan viskometer Stormer. Tentukan 

berapakah viskositas dari masing-masing cairan (cairan A dan cairan B) apabila diketahui 

nilai KV sebesar 15! 

 

   

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 (A) (B) 
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MATERI 4 

PENGUKURAN PARAMETER REOLOGI 

DENGAN ROTOVISKOMETER (BROOKFIELD) 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan mampu mengukur parameter reologi dengan multi point instrument. 

b. Praktikan mampu melakukan pengukuran parameter reologi (viskositas dan sifat alir) dengan 

menggunakan rotoviskometer (Brookfield). 

c. Praktikan mampu menentukan pengaruh suhu terhadap viskositas. 

d. Praktikan mampu menentukan pengaruh waktu pengadukan terhadap viskositas 

(thixotropy/rheopeksi) 

 

2. TEORI 
 

Viskometer Brookfield merupakan salah satu rotoviskometer yang tergolong sebagai alat ukur 

banyak titik (multi point instrument) karena mampu bekerja pada bermacam-macam laju dan 

tekanan geser. Pengukuran viskositas dengan viskometer Brookfield didasarkan seperti pada  

viskometer Cup and Bob tipe Searle yang cup-nya diam dan bob-nya berputar. Pada Brookfield, 

bob disebut sebagai spindel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip viskometer ini adalah mengamati besarnya hambatan yang dialami oleh spindle yang 

berputar di dalam sediaan yang diperiksa sebagai akibat pemberian laju geser. Sedangkan, 

besarnya viskositas dihitung berdasarkan rumus: 
 

                              =  hasil pembacaan skala x faktor spindel   

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi:  

a. Jelaskan prinsip kerja viskometer Brookfield! 

b. Bagaimanakah upaya yang harus dilakukan untuk membedakan antara bahan yang 

bersifat dilatan dengan bahan yang bersifat tiksotropi dengan menggunakan 

viskometer Brookfield? 

c. Sebutkan kelebihan dan kekurangan viskometer Brookfield apabila dibandingkan 

dengan viskometer lainnya! 

d. Bagaimanakah cara menentukan besarnya thixotrophy breakdown coefficient? 

e. Bagaimanakah cara menentukan indeks tiksotropi? 

f. Pada percobaan ini, manakah yang merupakan shearing stress dan rate of shear? 

 
 

 

Gambar 6. Rotoviskometer Brookfield 
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dengan ketentuan: 

        :  viskositas bahan atau sediaan yang diperiksa 

     hasil pembacaan skala :  hasil pembacaan skala pada piringan yang ditunjuk oleh 

penunjuk 

      faktor spindel :  tetapan spindel yang besarnya tergantung pada macam 

viskometer, spindel, dan laju geser yang diberikan. 

                    

3. PERCOBAAN 
 

a. Alat dan instrumen: 

- Viskometer Brookfield → Catat Nama, Merk dan Spesifikasi instrument 

- Beaker gelas 

- Batang pengaduk 

b. Bahan: 

 Bahan-bahan yang dipakai dalam praktikum ini, meliputi: 

- Sediaan gel putih 

 

c. Cara Kerja 

 ►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum.  

1. Tentukan viskositas dan sifat alir sediaan: 

• letakkan viskometer pada posisi yang benar dengan mengatur letak gelembung udara 

tepat di tengah lingkaran, 

• pilihlah spindel yang kira-kira sesuai dengan viskositas bahan yang  diperiksa, 

• masukkan spindel ke dalam sediaan, hubungkan dengan rotor dengan cara 

mengencangkan uliran, 

• turunkan  posisi spindel beserta rotornya sampai batas tanda tercelup pada spindel, 

• siapkan rpm yang dikehendaki, mulailah dari rpm paling rendah,  

• tekan rem dan nyalakan putaran rotor, lepaskan rem perlahan-lahan, biarkan sampai 

mencapai 3-5 kali putaran, 

• tekan rem, pada saat penunjuk tampak pada piringan matikan rotor dengan rem tetap 

ditekan, baca skala pada piringan, catat dan lepaskan rem,  

• lakukan hal yang sama dengan menaikkan besarnya rpm. 

 

2. Tentukan pengaruh lamanya pengadukan terhadap viskositas sediaan. 

Berdasarkan data percobaan di atas dipilih satu harga rpm yang hasil pembacaan skalanya 

mendekati 100, kemudian dengan macam dan nomer spindel yang sama dan rpm yang sesuai 

dengan kriteria tersebut dilakukan pengamatan pengaruh lamanya pengadukan terhadap 

viskositas dengan lama pengadukan yang berbeda-beda. Penghitungan lamanya pengadukan 

sejak awal percobaan dilakukan secara kumulatif. 

 

3. Tentukan pengaruh suhu terhadap viskositas sediaan. 

Lakukan percobaan seperti cara kerja nomor 2 di atas tetapi dilakukan dengan mengamati 

sediaan yang suhunya telah berubah sebagai akibat pemanasan sesuai suhu yang 

dikehendaki. Lama pengadukan untuk masing-masing pengamatan pada saat viskometer 

dijalankan dibuat konstan berkisar 3-5 putaran spindel. 
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4. BAGAN RANCANG PERCOBAAN 
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5. DATA DAN PERHITUNGAN 

 

1. Penentuan viskositas dan sifat alir sediaan .... 

 

 Tabel 4.2 Viskositas Sediaan ……………...Pada berbagai RPM 

Tipe 

viskometer 

rpm nomer 

spindel 

faktor 

spindel 

hasil 

pembacaan 

skala 

viskositas % kesalahan* 

 

 

      

 

 

      

 

 

      

 

 

      

*Keterangan: 

% kesalahan = 
𝐅𝐚𝐤𝐭𝐨𝐫 𝐬𝐩𝐢𝐧𝐝𝐞𝐥  

𝐯𝐢𝐬𝐤𝐨𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 
 

2. Penentuan sifat tiksotropi /reopeksi sediaan .... 

 

 Tabel 4.3 Viskositas Sediaan ……………………. Pada Berbagai Waktu Pengadukan 

Tipe 

viskometer 

rpm nomer 

spindel 

faktor 

spindel 

waktu 

(menit) 

hasil 

pembacaan 

skala 

viskositas 

    1   

    5   

    10   

    15   

    20   

 

 

3. Penentuan pengaruh suhu terhadap viskositas sediaan…….. 

 

 Tabel 4.4 Viskositas Sediaan …………………………. Pada Berbagai Suhu 

Tipe 

viskometer 

rpm nomer 

spindel 

faktor 

spindel 

suhu 

(oC) 

hasil 

pembacaan 

skala 

viskositas 

    50   

    45   

    40   

    35   

    30   
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4. Buatlah kurva hubungan RPM terhadap Hasil Pembacaan Skala dan kurva hubungan RPM  

terhadap Viskositas (menggunakan Excel)! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Buatlah kurva hubungan WAKTU terhadap VISKOSITAS sediaan, tentukan termasuk 

tiksotropi atau reopeksi (menggunakan Excel)! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.   Buatlah kurva hubungan 1/T terhadap LOG VISKOSITAS sediaan (menggunakan Excel) dan 

tuliskan rumus yang terkait! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. PEMBAHASAN 

 Pertanyaan penuntun: 

1. Bagaimanakah pendapat Saudara tentang kurva hubungan rpm terhadap hasil pembacaan 

skala dari data yang diperoleh? 

2. Bagaimanakah pendapat Saudara tentang kurva hubungan waktu terhadap viskositas dari 

data yang diperoleh? 

3. Bagaimanakah pendapat Saudara tentang kurva hubungan 1/T terhadap log viskositas dari 

data yang diperoleh? 

4. Parameter apakah yang mempengaruhi viskositas suatu sediaan? Jelaskan dan kaitkan 

dengan Persamaan Stokes-Einstein! 
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MATERI 5 

MIKROMERITIKA 

MENENTUKAN SEBARAN UKURAN PARTIKEL SEDIAAN 

SUSPENSI SECARA MIKROSKOPIS 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

1.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan mampu dan terampil menggunakan mikroskopi optik untuk menentukan ukuran 

partikel dan distribusinya.  

b. Praktikan mampu menghitung parameter-parameter yang berhubungan bentuk dan ukuran 

partikel. 
 

2.  TEORI 

Mikromeritik adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan ukuran partikel. Dimensi partikel 

serbuk dapat ditentukan menurut sifat-sifatnya, seperti luas permukaan, volume, daerah 

proyeksi atau kecepatan sedimentasinya. Sekumpulan partikel biasanya bersifat heterogen 

(polidispers). Bentuk dan ukurannya sangat bervariasi, sehingga dalam menentukan ukuran 

sekumpulan partikel perlu diperkirakan interval (jarak) ukuran partikel yang ada dan fraksi 

jumlah atau bobot dari setiap interval ukuran partikel. Selanjutnya, dibuat kurva distribusi 

ukuran partikel dan dari kurva tersebut dapat ditentukan rata-rata ukuran diameter partikel dari 

sekumpulan partikel tersebut. Metode mikroskopis optik ini merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk menentukan ukuran partikel. Selain metode ini, juga terdapat metode 

sieving, coulter counter, particle size analyser, pipet Andreasen, laser light scattering.  
 

Berikut ini beberapa parameter yang digunakan dalam mikromeritika untuk menghitung 

diameter rata-rata ukuran partikel. 

 

1. Diameter nilai tengah angka-panjang (d ln) 
 

        nd                             

 d ln  =        ⎯⎯⎯⎯ 

    n 

 

 

 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi:  

a. Apakah kegunaan pengukuran partikel pada sediaan suspensi   

       atau emulsi? 

b. Sebutkan metode apa saja yang bisa digunakan untuk mengukur ukuran 

partikel! Jelaskan dengan singkat prinsip-prinsip pengukuran partikel pada 

metode tersebut yang ada di pustaka! 

c. Apakah keuntungan dan kerugian penentuan ukuran partikel   

       dengan metode mikroskopi? 

d. Apakah kegunaan pengukuran diameter, mengapa harus ditentukan ukuran 

partikelnya? 

e. Berapakah syarat jumlah partikel yang harus diamati untuk penentuan sebaran 

ukuran partikel menggunakan metode mikroskopis? 
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3 

3 

2. Diameter nilai tengah  angka-permukaan ( d sn ) 

 

                                 nd 2                         

                  d sn  =          ⎯⎯⎯⎯ 

                                                                        n 

3. Diameter nilai tengah angka-volume ( d vn ) 

 

         3          nd3                            

 d vn  =        ⎯⎯⎯⎯ 

                                                                n 

  

4. Diameter nilai tengah panjang-permukaan atau panjang terbobot ( d sl ) 
 

                  nd 2                            

              d sl  =       ⎯⎯⎯⎯ 

                                             nd 
 

5. Diameter nilai tengah volume-permukaan/permukaan terbobot (dvs ) 

                  nd 3                            

              d vs        =       ⎯⎯⎯⎯ 

                                      nd 2 
 

6. Diameter  nilai tengah momen-berat / volume terbobot ( d wm ) 

                   nd 4                            

        d wn     =        ⎯⎯⎯⎯ 

                          nd 3 
 

 

3. CARA KERJA 
 

a. Bahan:  

- Amylum solani 

- Aquadest  

 
 

b. Alat : 

- Mikroskop optik 

          - Gelas objek dan gelas penutup 

 - Mikrometer okuler dan objektif 

 

 c. Cara kerja 

 ►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum. 

 1.  Kalibrasi mikrometer okuler terhadap objektif: 

− mikrometer okuler yang akan dikalibrasi dipasang di dalam lensa okuler, 

− mikrometer objektif di pasang di bawah lensa objektif, 

− skala 0,0 pada mikrometer objektif dihimpitkan hingga segaris dengan salah satu skala 

pada skala okuler, 

− sejumlah skala pada skala objektif yang segaris dengan sejumlah skala pada skala okuler 

dicatat, lakukan 3 replikasi, 
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− mikrometer objektif dilepas. 

 2.  Pembuatan preparat 

− amylum solani + Aquadest diaduk hingga homogen 

− teteskan pada gelas objek, tutup dengan cover gelas (hindari gelembung udara) 

 3.  Amati ukuran partikel sebanyak 300 kali dan catat pada tabel yang sudah disediakan (ubah 

dalam satuan mikron). 

  4.  Tentukan jumlah kelas menggunakan rumus aturan Sturges (hasil dibulatkan ke atas): 

 

Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n → n = jumlah total partikel 

 

 5. Catat ukuran partikel terbesar dan terkecil untuk menentukan interval kelas (panjang kelas) 

dengan cara (hasil dibulatkan ke atas): 

 

Interval kelas = Ukuran partikel terbesar – ukuran partikel terkecil 

Jumlah kelas 

 6. Hitung rata-rata diameter tengahnya, seperti dln, dsn, dvn, dsl, dvs, dan dwm. 

 7.  Buatlah kurva histogram distribusi ukuran partikel hubungan antara ukuran partikel 

terhadap jumlah partikel. 
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4. BAGAN RANCANG KERJA 
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5. HASIL PENGAMATAN  
 

 a.  Hasil kaliberasi skala okuler dengan menggunakan skala obyektif 
 

- Perbesaran lensa okuler  = ……….. kali 

- Perbesaran lensa objektif = ……….. kali 

- Ukuran standar yang tertera pada alat mikrometer objektif: 

………. skala obyektif = ………. m 

- Pengamatan 3 kali replikasi (setelah skala okuler dan skala objektif dihimpitkan pada 

skala 0,0): 
 

                            ………skala okuler = ……….skala obyektif 

                            ………skala okuler = ……….skala obyektif 

                            ………skala okuler = ……….skala obyektif 

- Perhitungan 1 skala okuler berapa mikron: 

1 skala okuler = …… skala obyektif  

1 skala okuler = …… m 
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b. Hasil pengamatan ukuran partikel 300 data, lampirkan juga dalam Excel 

 

 Tabel 5.1 Ukuran Partikel Sampel yang Diamati 

 

Ukuran partikel dengan skala okuler / satuan ............. 
 

No. 1 2 3 4 5 No. 1 2 3 4 5 

1      31      

2      32      

3      33      

4      34      

5      35      

6      36      

7      37      

8      38      

9      39      

10      40      

11      41      

12      42      

13      43      

14      44      

15      45      

16      46      

17      47      

18      48      

19      49      

20      50      

21      51      

22      52      

23      53      

24      54      

25      55      

26      56      

27      57      

28      58      

29      59      

30      60      

 

  



33 

 

c. Hasil perhitungan rata-rata ukuran diameter partikel (keenam diameter sesuai rumus di atas)  

    secara statistika (menggunakan Excel) 

 

 Tabel 5.2 Diameter Partikel Sampel Berdasarkan Perhitungan Statistika 

 
Batas 

bawah 

(m) 

Batas 

atas 

(m) 

Rentang 

ukuran 

diameter 

partikel 

(m) 

Nilai 

tengah 

ukuran 

diameter 

partikel  

(m) 

Jumlah 

partikel 

pada 

setiap 

rentang 

(n) 

(nd) (nd2) (nd3) (nd4) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

JUMLAH  n =  nd =  nd2 =  nd3 =  nd4 = 

 

Nilai dln = …………………………………………………………………………………… 

Nilai dsn = …………………………………………………………………………………… 

Nilai dvn = …………………………………………………………………………………… 

Nilai dsl = ……………………………………………………………………………………. 

Nilai dvs = …………………………………………………………………………………… 

Nilai dwn = ………………………………………………………………………………….. 

 

 d.  Gambarkan kurva histogram distribusi ukuran partikel antara ukuran partikel (m) terhadap 

jumlah partikel (gunakan program Excel dengan rumus “=Countif”). Lampirkan 

gambar kurva tersebut dalam bentuk Excel. 

  Contoh penggunaan rumus: 

- Menentukan jumlah partikel yang berada pada interval kelas 5-20 µm 

- Rumus yang digunakan:  

=COUNTIF($B$4:$K$23;”>=5")-COUNTIF($B$4:$K$23;">20") 

 



34 

 

6. PEMBAHASAN 

Pertanyaan penuntun 

a. Apakah bedanya masing-masing nilai tengah diameter yang Anda ukur? 

b. Apakah yang Anda dapatkan dari kurva distribusi ukuran partikel tersebut? 

c. Parameter diameter manakah yang sangat berkaitan dengan bidang kefarmasian? Sertakan 

alasannya! 

 

 

7. KEPUSTAKAAN 

Sinko PJ, 2012, Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences 6th ed., Lippincott Williams 
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MATERI 6 

MENENTUKAN VOLUME SEDIMENTASI (F) DAN DERAJAT 

FLOKULASI () SEDIAAN SUSPENSI 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
 

a. Praktikan mampu memahami dan mengamati faktor-faktor dan parameter-parameter yang  

memengaruhi stabilitas suatu suspensi. 

b. Praktikan mampu memahami pengaruh penambahan suspending agent pada sediaan 

suspensi. 

c. Praktikan mampu memahami perbedaan antara sistem suspensi terflokulasi dan 

terdeflokulasi. 

d. Praktikan mampu melakukan pengukuran laju sedimentasi pada sistem terflokulasi dan 

terdeflokulasi. 
 

2. TEORI 
 

Suspensi dalam farmasi adalah dispersi kasar dengan partikel padat yang tidak larut terdispresi 

dalam medium cair. Diameter partikelnya antara 10-50 m. Aspek utama dalam stabilitas fisika 

suatu suspensi adalah mencegah fasa terdispersi mengendap terlalu cepat dan mencegah fasa 

terdispersi mengendap pada dasar wadah  membentuk “cake” yang keras, dan  dapat segera 

terdispersi kembali menjadi campuran yang homogen ketika dikocok. 
 

Faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas suspensi: 

1. ukuran partikel, 

2. viskositas sediaan, 

3. perbedaan masa jenis fase terdispers dan pendispers, 

4. konsentrasi suspense, 

5. jumlah partikel yang bergerak, 

6. suhu, 

7. tolak menolak antar partikel karena adanya muatan listrik (zeta potential). 
 

 

 

Dua parameter sedimentasi adalah volume sedimentasi (F) dan derajat flokulasi (). Volume 

sedimentasi adalah hasil perbandingan volume akhir sedimentasi (Vu) terhadap volume awal 

suspensi (Vo): 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi:  

a. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk membedakan suspensi flokulasi dan 

suspensi deflokulasi? 

b. Bagaimanakah cara membedakan volume sedimentasi dan derajat flokulasi? 

c. Apakah yang dimaksud volume akhir sedimen pada suspensi flokulasi maupun 

pada suspensi deflokulasi? 

d. Apakah artinya  = 2 dan   = 0,9? Berikan penjelasan apabila perlu dengan 

gambar! 
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  Vu 

  F =  ⎯⎯⎯ 

  Vo 

 

Derajat flokulasi adalah suatu parameter yang lebih mendasar, karena menghubungkan volume 

sedimen dalam sistem flokulasi dengan volume sedimen pada sistem deflokulasi: 
 

          Volume akhir endapan dari sistem flokulasi (Vu) 

    =    ⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯ 

        Volume akhir endapan dari sistem deflokulasi ( V ~) 

 

 Secara umum laju sedimentasi dinyatakan dalam Hukum Stokes, dengan persamaan: 
 

      

    d2 ( s - 0 ) g 

   v =      ⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯        

    18 0 
 

 dengan ketentuan: 

   v =  laju sedimentasi (cm/det) 

  d  =  diameter partikel (cm) 

 s  =  massa jenis fasa terdispers                   

 0  =  massa jenis medium pendispers 

  g =  percepatan gravitasi       

   0  =  viskositas medium pendispers 

 

 Laju sedimentasi juga dapat ditentukan dengan persamaan  

  h 

   v =  ⎯⎯        

   t 
 

 v = laju sedimentasi 

  h = selisih batas atas dan bawah 

 t = waktu 

 

3. CARA KERJA 

a. Bahan  

− Sulfa  

− Propilen glikol 

− CMC Na 

− Aquadest 
 

b. Alat 

− Gelas ukur 25 ml sebanyak 6 buah 

− Beaker glass 

− Mortir dan  stamper 

− Pengaduk gelas 

− Aluminium foil 
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 c. Cara kerja 

 ►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum. 
 

1. Komposisi bahan pada 6 tabung dapat diamati pada tabel 6.1 

  Tabel 6.1 Komposisi Bahan 

2.  Pembuatan suspensi, untuk gelas ukur 1: 

a. Timbang Sulfa 0,5 g dan digerus ad halus dalam mortar, 

b. a + Aquadest sedikit demi sedikit dan aduk secukupnya sampai dapat dituang, 

c. b masukkan ke dalam gelas ukur + Aquadest hingga 25 ml, tutup dengan aluminium foil, kocok 

sampai homogen. 

3.  Pembuatan suspensi, untuk gelas ukur 2:  

a. Timbang Sulfa 0,5 g dan digerus ad halus dalam mortar, 

b. Serbuk Na2HPO4 + Aquadest ad larut di dalam beker gelas, 

c. b dituang ke dalam mortir yang berisi sulfa yang telah halus dan aduk ad homogen 

d. c + Aquadest sedikit demi sedikit dan aduk secukupnya sampai dapat dituang 

e. d masukkan ke dalam gelas ukur + Aquadest sisa hingga 25 ml, tutup dengan aluminium foil, kocok 

sampai homogen. 

4.  Pembuatan suspensi, untuk gelas ukur 3 dan 4: 

a. Mengembangkan CMC-Na → tuang air panas ke dalam mortir sebanyak 20 kali jumlah bobot 

CMC-Na. Taburkan serbuk CMC-Na di atasnya dan tunggu sampai CMC-Na mengembang (5-10 

menit) → aduk ad terbentuk mucilage, 

b. Sambil menunggu → timbang Sulfa 0,5 g dan digerus ad halus dalam mortar, 

c. b + propilen glikol dan aduk ad terbasahi dan homogen, 

d. a + c sedikit demi sedikit→ aduk ad homogen, 

e. d + Aquadest sedikit demi sedikit dan aduk ad homogen dan sampai terbentuk suspensi yang dapat 

dituang, 

f. e masukkan ke dalam gelas ukur + Aquadest sisa hingga 25 ml, tutup dengan aluminium foil, kocok 

sampai homogen. 

5. Pembuatan suspensi, untuk gelas ukur 5 dan 6:  

a. Mengembangkan CMC-Na → tuang air panas ke dalam mortir sebanyak 20 kali jumlah bobot 

CMC-Na. Taburkan serbuk CMC-Na di atasnya dan tunggu sampai CMC-Na mengembang (5-10 

menit) → aduk ad terbentuk mucilage, 

b. Sambil menunggu → timbang Sulfa 0,5 g dan digerus ad halus dalam mortar, 

c. b + propilen glikol dan aduk ad terbasahi dan homogen, 

d. a + c sedikit demi sedikit→ aduk ad homogen, 

e. Serbuk Na2HPO4 + Aquadest ad larut di dalam beker gelas, 

f. d + e → aduk ad homogen, 

g. f + Aquadest sedikit demi sedikit dan aduk ad homogen dan sampai terbentuk suspensi yang dapat 

dituang, 

h. e masukkan ke dalam gelas ukur + Aquadest sisa hingga 25 ml, tutup dengan aluminium foil, kocok 

sampai homogen. 

!! Semua gelas ukur dikocok bersama, dan nyalakan stopwatch untuk diamati tinggi sedimen pada 

waktu (t) tertentu, yaitu menit ke-5, 10, 15, 30 dan hari kedua (atau pendiaman lebih dari 3 jam). 

BAHAN 
GELAS UKUR KE : 

1 2 3 4 5 6 

Sulfa dan/atau Al(OH)3 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 

Na2HPO4 - 1 % - - 0.5 % 1 % 

CMC Na - -      0.25 % 0.5 % 0.5 % 0.5 % 

Propilen glikol - - 5 ml 5 ml 5 ml 5 ml 

Aquadest ad 25 ml ad 25 ml ad 25 ml ad 25 ml ad 25 ml ad 25 ml 
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 4. BAGAN RANCANG KERJA 
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5. HASIL PENGAMATAN               

 1.  Hasil pengamatan volume endapan (dalam mL) 

 Tabel 6.2 Tinggi Sedimen Berbagai Suspensi pada Berbagai Waktu 

WAKTU VOLUME ENDAPAN (dalam mL) : 

(MENIT) 1 2 3 4 5 6 

0       

5       

10       

15       

30       

Hari ke-2  
(atau pendiaman 

lebih dari 3 jam) 

      

 

 2.  Hasil perhitungan 

a. Perhitungan harga Volume Sedimentasi (F) → volume menit ke-t dibagi volume awal t0 

  Tabel 6.3 Volume Sedimentasi Berbagai Suspensi pada Berbagai Waktu 
 

WAKTU VOLUME SEDIMENTASI (F) 

(MENIT) 1 2 3 4 5 6 

0       

5       

10       

15       

30       

Hari ke-2  
(atau pendiaman 

lebih dari 3 jam) 

      

 

b. Perhitungan harga Derajat Flokulasi () 

Formula yang termasuk sistem flokulasi (sebutkan) = ……………………………………… 

Formula yang termasuk sistem deflokukasi (sebutkan) = ……………………………………. 

  Area untuk menghitung derajat flokulasi (): 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
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6.   PEMBAHASAN 
 

 Pertanyaan penuntun 

a. Manakah di antara keenam gelas ukur yang laju sedimentasinya paling besar? Coba Anda 

prediksikan dan urutkan dari hasil data voume sedimentasi dan derajat flokulasi! 

b. Apakah kegunaan CMC Na, propilien glikol dan Na2HPO4 dalam pembuatan suatu sediaan 

suspensi ini? 

c. Manakah di antara keenam gelas ukur yang suspensinya paling stabil? Mengapa? 

d. Gambar di bawah ini adalah gambar tiga formula suspensi yang disimpan dalam gelas ukur. 

Pada gelas ukur manakah yang menunjukkan nilai F<1, F=1, F>1? Jelaskan kemungkinan 

yang terjadi pada ketiga gelas ukur tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                            A B C 

                    

e. Sistem seperti apakah yang diharapkan oleh formulator untuk mendapatkan sediaan yang 

paling stabil? Jelaskan! 

 

 

7.  KEPUSTAKAAN   

Sinko PJ, 2012, Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences 6th ed., Lippincott Williams 

and Wilkins. 

Remington The Science and Practice of Pharmacy, 2011 
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MATERI 7 

UJI KELARUTAN BAHAN OBAT 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan mampu menghitung, menganalisis, dan menyimpulkan hasil kelarutan suatu obat 

dalam suatu pelarut tertentu. 

b. Praktikan mampu menerapkan konsep kelarutan dan faktor-faktor yang memengaruhinya 

(pH, suhu, jenis pelarut, waktu, dan kecepatan pengadukan). 

c. Praktikan mampu menganalisa kasus kelarutan bahan obat pada dua pelarut yang tidak saling 

campur (koefisien partisi). 

d. Praktikan mampu menganalisa kasus pengaruh pH pada kelarutan obat asam dan basa lemah. 

 

2. TEORI 

Secara kuantitatif, kelarutan didefinisikan sebagai jumlah senyawa terlarut yang membentuk 

larutan jenuh pada suhu tertentu. Sedangkan secara kualitatif, kelarutan merupakan interaksi 

spontan dari dua atau lebih senyawa membentuk disperse molekular yang homogen. Suatu larutan 

dinyatakan sebagai larutan jenuh apabila fase terlarut berada pada kondisi kesetimbangan dengan 

fase padatan dalam larutan yang bersangkutan. 

 

Kelarutan dapat dinyatakan dengan berbagai cara. Menurut Farmakope Indonesia, pernyataan 

kelarutan zat dalam bagian gram tertentu pelarut kecuali dinyatakan lain menunjukkan bahwa 1 

bagian bobot zat padat atau 1 bagian volume zat cair dalam bagian volume tertentu pelarut. 

Kelarutan secara kuantitatif juga dapat dinyatakan dalam satuan % b/v, miliequivalen, molalitas, 

molaritas, atau fraksi molar. 

 

Kelarutan suatu zat (solute) dalam solven tertentu digambarkan sebagai like dissolves like 

(senyawa atau zat yang strukturnya menyerupai akan saling melarutkan). Penjelasan pernyataan 

tersebut adalah kelarutan didasarkan atas polaritas antara solven dan solute yang dinyatakan 

dengan tetapan dielektrikum, atau momen dipol, ikatan hidrogen, ikatan Van der Waals (London) 

dan ikatan elektrostatik yang lain. 

 

 

 

 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi: 

a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konsep like dissolve like pada kelarutan suatu 

bahan! 

b. Jelaskan cara yang dapat dilakukan untuk mempercepat kelarutan suatu obat! 

c. Jelaskan cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kelarutan suatu obat! 

d. Apa yang dimaksud dengan teknik kosolvensi? 

e. Apa yang dimaksud dengan koefisien partisi? 

f. Sebutkan contoh bahan organik dan anorganik yang termasuk dalam golongan 

elektrolit kuat dan lemah! 

g. Apakah kelarutan dari elektrolit kuat dan lemah dipengaruhi oleh pH? Jelaskan!  
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3. PERCOBAAN  

a. Bahan 

- Parasetamol 

- Aquadest 

b. Alat 

- Erlenmeyer 100 ml 

- Magnetic stirrer  

- Spuit injeksi 5 ml 

- Pipet volume 

- Kertas saring 

- Tabung reaksi  

- Labu ukur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Cara Kerja 

1. Timbang 1,5 gram parasetamol. 

2. Masukkan parasetamol pada Erlenmeyer 100 ml, tambahkan dengan Aquadest hingga 60,0 

ml (ditutup aluminium foil). 

3. Aduk menggunakan magnetic stirrer dengan suhu kamar. 

4. Lakukan pengambilan sampel melalui pipa sampel pada menit ke 15, 30, 45, 60 dan 90 

sebanyak 5 ml menggunakan spuit injeksi, kemudian saring sampel menggunakan kertas 

saring ke dalam tabung reaksi. Segera setelah ambil sampel, masukkan kembali sejumlah 

5 ml aquadest ke dalam Erlenmeyer melalui pipa sampel. 

5. Lakukan pengenceran sampel sesuai kebutuhan (pengenceran pertama 1 ml ad 100,0 ml, 

kemudian diencerkan lagi 1 ml ad 50 ml, pengenceran akhir adalah 5 ppm), tentukan kadar 

parasetamol terlarut menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

6. Buat grafik hubungan kelarutan parasetamol terhadap waktu! 

7. Tentukan nilai kelarutan parasetamol dalam air! 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses pelarutan bahan aktif parasetamol dalam air) 
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4. BAGAN RANCANG KERJA 
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5. DATA DAN PERHITUNGAN 

Tabel 7.1 Persamaan kurva baku parasetamol dalam Aquadest 

KADAR ABSORBAN 

2,030 ppm 0,240 

4, 060 ppm 0,365 

6,090 ppm 0, 474 

8,120 ppm 0,632 

10,150 ppm 0,718 

12,180 ppm 0,840 

Persamaan kurva baku → y = 0,0594 x + 0,1231 (r2 = 0,9963) 

 

Tabel 7.2 Kadar parasetamol terlarut dalam Aquadest 

Waktu 

(menit) 
Absorban 

Kadar (ppm) Parasetamol 

terlarut 

(g/60 ml) 
Kadar sesudah pengenceran Kadar sebelum pengenceran 

15     

30     

45     

60     

90     

 

6. PEMBAHASAN 

Pertanyaan Penuntun: 

a. Jelaskan pengaruh waktu pengadukan terhadap proses melarutnya parasetamol dalam 

Aquadest! 

b. Jelaskan hasil percobaan yang Anda dapatkan, apakah telah mencapai kondisi jenuh? Berikan 

bukti di bagian mana dari kurva tersebut yang menunjukkan kondisi jenuh! 

c. Berdasarkan percobaan di atas, berapakah kelarutan parasetamol dalam pelarut Aquadest bila 

dituliskan sesuai dengan ketentuan Farmakope Indonesia?  

d. Bandingkan dengan kelarutan parasetamol hasil percobaan Anda dengan yang ada di pustaka 

(sama atau berbeda)! 

e. Berdasarkan nilai kelarutan yang didapat, tentukan kategori kelarutan parasetamol sesuai 

dengan tabel kelarutan yang tercantum pada Farmakope Indonesia! 

 

7. STUDI KASUS 

a. Apakah 100 mg parasetamol larut dalam 5 ml campuran pelarut air dan propilenglikol, bila 

diketahui perbandingan campuran tersebut adalah 8:2 (air: propilenglikol)?  

Carilah kelarutan parasetamol dalam air dan kelarutannya dalam propilenglikol! (Cantumkan 

pustakanya!) 

 

b. Berikut ini secara singkat proses percobaan untuk menentukan koefisien partisi dari bahan 

obat Asam Salisilat dalam dua pelarut yang tidak saling campur air dan parafin.: 

Asam Salisilat 1 gram dimasukkan dalam corong pisah yang berisi 150 ml air dan 150 ml 

paraffin. Kemudian, dishaker dengan kecepatan tertentu dan dibiarkan sampai terjadi 

pemisahan. Selanjutnya, dilihat kadar asam salisilat yang terlarut dalam air pada berbagai 

waktu sampai kadarnya konstan, yang berarti sudah dalam keadaan seimbang (yaitu laju 
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perpindahan molekul salisilat dalam air ke parafin sama dengan laju molekul salisilat dalam 

parafin ke air). 

Dari penjelasan di atas, jawablah soal-soal berikut ini.  

1) Diketahui, apabila pada keadaan konstan dan seimbang, kadar asam salisilat dalam air 

tersebut sebesar 100 mg, tentukan berapakah koefisien partisi (P) asam salisilat tersebut! 

Kaitkan nilai P dari yang sudah Anda hitung tersebut dengan nilai kelarutan asam salisilat 

dalam air dan kelarutannya dalam minyak (parafin)!  

2) Diketahui suatu zat X memiliki nilai koefisien partisi (P) =13 dan zat Y nilai P = 9, 

manakah di antara dua zat tersebut yang lebih polar? Jelaskan! 

3) Diketahui, nilai log koefisien partisi suatu zat yang bisa menembus lapisan stratum 

korneum yang ada pada lapisan epidermis kulit adalah 1-3. Apabila diketahui harga        

log P zat X = 0,2 bagaimana karakteristiknya dalam hal penetrasi di membran kulit (bisa 

menembus atau tidak)? Jelaskan! 

 

c. Kelarutan Teofilin dipengaruhi oleh pH. Teofilin memiliki kelarutan dalam air 1:120. Teofilin 

umumnya tersedia dalam bentuk larutan oral dan akan meningkat kelarutannya pada pH 4,6 

(pH optimum untuk sediaan larutan Teofilin). Hitung dan buktikan bahwa kelarutan Teofilin 

akan meningkat pada pH 4,6 dengan menggunakan rumus berikut! 

pH = pKa + log [(S-So)/So)] 

Diketahui: BM Teofilin = 198 gram/mol; pKa1 = 1; pKa2 = 8,6. 

 

8. KEPUSTAKAAN 

Sinko, P.J., 2006, Martin’s Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences, 5th Ed., Lippincott 

Williams & Wilkins, Philadelphia.  

O’Niel, M.J., 2006, The Merck Index, John Wiley and Son, Philadelphia.  

Farmakope Indonesia Edisi VI, 2020. 

The Pharmaceutical Codex edisi 11 th.   
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MATERI  8 

UJI STABILITAS (ST-1; ST-2; ST-3) 

PENGARUH PERUBAHAN pH DAN SUHU TERHADAP 

STABILITAS KIMIA LARUTAN BAHAN OBAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

a. Praktikan mampu menentukan tetapan laju peruraian bahan obat pada suhu tertentu.  

b. Praktikan mampu menentukan pengaruh perubahan suhu terhadap stabilitas suatu bahan 

obat. 

c. Praktikan mampu menghitung pengaruh energi aktivasi dalam peruraian suatu bahan obat 

karena pengaruh perubahan suhu. 

d. Praktikan mampu menganalisa peranan katalis dalam proses peruraian suatu bahan obat 

dalam bentuk larutan. 

e. Praktikan mampu mampu membedakan proses dekomposisi yang terjadi, apakah dikatalisa 

asam-basa umum atau dikatalisa asam-basa spesifik. 
 

2. TEORI 
 

Laju suatu reaksi dapat dipengaruhi oleh adanya suatu katalis. Katalis merupakan senyawa yang 

dapat memengaruhi laju reaksi namun senyawa katalis tidak mengalami perubahan kimia. 

Keberadaan katalis dapat mempercepat atau memperlambat laju reaksi. Katalis yang dapat 

memperlambat laju reaksi disebut katalis negatif atau inhibitor. 

Oleh karena katalis tetap tidak mengalami perubahan pada akhir reaksi, maka energi bebas 

reaksi: 

                                        Go = - RT ln K 

tidak mengalami perubahan pada posisi keseimbangan reaksi bolak-balik. 

 

A. Sejumlah larutan bahan obat mengalami percepatan dekomposisi/degradasi dengan 

penambahan asam atau basa. Apabila larutan yang didapar mengalami percepatan 

dekomposisi yang dipengaruhi oleh konsentrasi ion hidrogen atau konsentrasi ion 

hidroksil maka reaksinya dinyatakan sebagai reaksi yang dikatalisa oleh asam-basa spesifik. 

Beberapa Dasar Teori Untuk Diskusi ST-1, ST-2, ST-3:  

a. Bagaimanakah rumus persamaan Handersan-Hasselbach? 

b. Bagaimanakah cara kerja katalis dalam meningkatkan laju suatu reaksi? 

c. Mengapa pada pH tertentu suatu larutan bahan obat dapat memiliki stabilitas kimia optimal? 

d. Bagaimanakah pengaruh asam basa umum dan asam basa spesifik terhadap stabilitas kimia 

bahan obat? 

e. Bagaimanakah cara membedakan suatu hasil percobaan stabilitas kimia bahan yang diperiksa 

dipengaruhi oleh katalisis asam basa umum dan asam basa spesifik?  

f. Apakah syarat uji stabilitas dipercepat?  

g. Batasan atau ketentuan apakah yang harus dipenuhi pada uji stabilitas dipercepat? 

h. Mengapa pada uji stabilitas dipercepat tidak boleh digunakan pengamatan pada suhu tinggi? 

Apa yang dimaksud dengan Climatic chamber? 

i. Bagaimanakah pengaruh Ea pada reaksi peruraian? 

j. Rumus Arrhenius hanya berlaku pada kondisi yang seperti apa? 

k. Cara apa sajakah yang dapat dipakai untuk menentukan batas kadaluwarsa sediaan farmasi? 
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                                     kobs = ko + k1(H+) + k2(OH-) 
 

B. Percepatan dekomposisi suatu reaksi yang dipengaruhi oleh satu atau lebih komponen 

dapar dinyatakan sebagai reaksi yang dikatalisa asam umum atau basa umum. 
 

                                     k = ko +   kici 

Peningkatan suhu biasanya menambah laju reaksi, oleh karena itu peruraian suatu bahan obat 

biasanya meningkat dengan kenaikan suhu. Hubungan antara laju reaksi peruraian (k) terhadap 

suhu (T) dinyatakan dalam persamaan Arrhenius: 
                               

                                         k = A.e-Ea/RT 

 

 

 atau 

                                                                       Ea             1 

                                         log k = log A --  -----------  ---- 

                                                                      2,303 R    T 
  

       dengan ketentuan: 

                     k    =   tetapan laju reaksi, nilainya diperoleh dari perhitungan berdasarkan  persamaan orde 

reaksinya  

       A   =   faktor frekuensi 

       Ea  =  energi aktivasi 

       R   =   tetapan gas ( = 1,987 kal/mol.K) 

       T   =   suhu absolut (Kelvin) 
 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dibuat kurva antara 1/T terhadap log k sehingga 

diperoleh persamaan garis lurus dan harga k pada suhu kamar dapat dihitung untuk 

memprediksi batas daluwarsa suatu bahan obat. 

 

3. PERCOBAAN: 
 

a. Alat  dan instrumen 

 Alat yang dipakai dalam percobaan ini, meliputi: 

      -  botol timbang      -  pipet volume              - corong (kalau perlu) 

      -  kaca arloji           -  batang pengaduk       - labu ukur 

  -  tabung reaksi -  aluminium foil 

      -  gelas ukur          -  beker gelas                 

 Instrumen : - Spektrofotometer UV-Vis ►Catat Nama, Merk, dan Spesifikasi  

 pH meter ►Catat Nama, Merk, dan Spesifikasi 
 

b. Bahan 
 

 Bahan-bahan yang dipakai dalam percobaan ini, meliputi: 

- Amoksisilin                      

- Asam sitrat. 1 H2O         perhatikan jumlah air kristal bhn yang ditimbang           

- NaH2sitrat. anhidrat       perhatikan jumlah air kristal bhn yang ditimbang           

- Na2Hsitrat. 1,5 H2O       perhatikan jumlah air kristal bhn yang ditimbang   

- Na3sitrat. 2 H2O             perhatikan jumlah air kristal bhn yang ditimbang   

- Etanol 

- Aquadest 
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c. Cara Kerja ST-1, ST-2, dan ST-3:  

(ST-1) Pembuatan Larutan Dapar  
Sebelumnya tentukan jumlah komponen dapar (terdiri dari komponen asam dan komponen 

garam yang akan ditimbang dengan menggunakan persamaan Handerson-Hasselbach. 
Pembuatan dapar sitrat yang dibutuhkan: 
      pH = 3,5 sebanyak 250 ml  ► Hitung komponen dapar yang dibutuhkan 

      pH = 5,0 sebanyak 250 ml  ► Hitung komponen dapar yang dibutuhkan          

      pH = 6,0 sebanyak 250 ml  ► Hitung komponen dapar yang dibutuhkan 

 

1) LANGKAH KERJA 

a. Timbang masing-masing komponen dapar sesuai dengan pH yang ditentukan 

(perhatikan kandungan air kristal dalam bahan yang ditimbang → hal ini akan 

mempengaruhi bobot yang akan ditimbang). 

b. Larutkan komponen dapar yang telah ditimbang  ke dalam Aquadest secukupnya, untuk 

proses melarutkan dapar tersebut gunakan magnetic stirrer. 

c. Campurlah kedua larutan tersebut di dalam beker gelas dan tambahkan Aquadest 

sampai volume 250 ml, aduk sampai homogen. 

d. Kalibrasi pH meter (amati prosedurnya pada manual book). 

e. Tentukan pH larutan dapar yang telah dibuat dengan pH meter yang sudah dikalibrasi. 

f. Bila diperlukan (apabila pH yang terbaca diluar rentang pH yang 

diinginkan/seharusnya), maka lakukan penyesuaian pH (to adjust) sampai dicapai pH 

yang ditentukan. Ukur dan gunakan larutan komponen asam (asam lemah) atau 

komponen garam (basa konjugat) yang disediakan untuk menyesuaikan pH (to adjust). 

Hitung dan catat jumlah bobot komponen asam (asam lemah) atau komponen garam 

(basa konjugat) yang diperlukan untuk sejumlah volume dapar yang di adjust.  

g. Larutan dapar yang diperoleh kemudian disimpan dalam botol, ditutup rapat, dan 

disimpan untuk percobaan berikutnya ST-2 (pengaruh pH terhadap stabilitas). 

►  Catat suhu (T) dan kelembaban udara (RH) ruang praktikum. 

              ►  Catat Nama, Merk dan Spesifikasi instrumen.                    
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2) LEMBAR KERJA PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN DAPAR  
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2) LEMBAR KERJA PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN DAPAR 

(LANJUTAN) 
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2) LEMBAR KERJA PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN DAPAR 

(LANJUTAN)  
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3) PENIMBANGAN DAN HASIL PEMBUATAN LARUTAN DAPAR  

 

Tabel 8.1 Penimbangan dan Hasil Pembuatan Larutan Dapar 

pH larutan 

dapar yang 

direncanakan 

(200 ml) 

Komponen dapar yang 

direncanakan dan jumlah yang 

ditimbang (gram) 

pH  

Komponen 

dapar 

Jumlah yang 

ditimbang (gram) 

Teramati 

(sebelum di 

adjust) 

Teramati 

(sesudah di 

adjust) 

     

  

     

  

     

  

 

Catatan (bila diperlukan) penyesuaian pH ((to adjust ) saat pembuatan larutan dapar  

 

4) PEMBAHASAN 

Pertanyaan penuntun: 

1. Hitung kapasitas dapar masing-masing larutan dapar ! 

2. Bolehkah dapar sitrat dibuat dengan senyawa-senyawa monohidrogen dan dihidrogen 

natrium sitrat? Beri penjelasan! 
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(ST-2) Uji Stabilitas Pengaruh pH Terhadap Stablitas Kimia Larutan 

Amoksisilin Dalam Berbagai Waktu Penyimpanan 

1) LANGKAH KERJA 

a. Pembuatan larutan Amoksisilin 

 Pembuatan larutan Amoksisilin.  Persamaan grafik kurva baku disediakan. 

 Timbang Amoksisilin sebanyak 100 mg, pindahkan dengan pelarut Aquadest 

secukupnya secara kuantitatif ke dalam labu ukur 100,0 ml 

 

 kadar Amoksisilin = ………………..ppm 

 
 

b. Pembuatan larutan Amoksisilin 50 ppm pada berbagai pH (gunakan larutan 

dapar pada percobaan ST-1) 
 

1. Pembuatan larutan Amoksisilin 50 ppm pada pH 3,5 untuk diamati pada 

beberapa titik waktu.  

a. Pipet 5,0 ml larutan Amoksisilin dan tambahkan larutan dapar sitrat pH 3,5 ke 

dalam labu ukur hingga volume 100,0 ml, kocok sampai homogen.     

b. Masukkan ke dalam 4 tabung reaksi masing-masing 10,0 ml larutan Amoksisilin 

50 ppm pH 3,5 tersebut dan diamkan selama waktu t = 0 menit, t = 15 mnt, t = 30 

mnt dan t = 45 mnt (agar tidak keliru, berikan label untuk masing-masing tabung) 

dan amati pada suhu ruang (catat suhu ruangan saat dilakukan percobaan). 

Tabung reaksi ditutup dengan alumunium foil. Masing-masing tabung reaksi 

diamati absorbansinya pada masing-masing t. 

 

2. Pembuatan larutan Amoksisilin 50 ppm pada pH 5,0 untuk diamati pada 

beberapa titik waktu. 

a. Pipet 5,0 ml larutan Amoksisilin dan tambahkan larutan dapar sitrat pH 5,0 ke 

dalam labu ukur hingga volume 100,0 ml, kocok sampai homogen.     

b. Masukkan ke dalam 4 tabung reaksi masing-masing 10,0 ml larutan Amoksisilin 

50 ppm pH 5,0 tersebut dan diamkan selama waktu t = 0 menit, t = 15 mnt, t = 30 

mnt dan t = 45 mnt (agar tidak keliru, berikan label untuk masing-masing tabung) 

dan amati pada suhu ruang (catat suhu ruangan saat dilakukan percobaan). 

Tabung reaksi ditutup dengan alumunium foil. Masing-masing tabung reaksi 

diamati absorbansinya pada masing-masing t. 

  

3. Pembuatan larutan Amoksisilin 50 ppm pada pH 6,0 untuk diamati pada 

beberapa titik waktu. 

a. Pipet 5,0 ml larutan Amoksisilin dan tambahkan larutan dapar sitrat pH 6,0 ke 

dalam labu ukur hingga volume 100,0 ml, kocok sampai homogen.     

b. Masukkan ke dalam 4 tabung reaksi masing-masing 10,0 ml larutan Amoksisilin 

50 ppm pH 6,0 tersebut dan diamkan selama waktu t = 0 menit, t = 15 mnt, t = 30 

mnt dan t = 45 mnt (agar tidak keliru, berikan label untuk masing-masing tabung) 

dan amati pada suhu ruang (catat suhu ruangan saat dilakukan percobaan). 

Tabung reaksi ditutup dengan alumunium foil. Masing-masing tabung reaksi 

diamati absorbansinya pada masing-masing t. 
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4. Pengamatan absorbansi larutan Amoksisilin 50 ppm dalam pH dan waktu 

pendiaman tertentu.  

a. Amati dan catat absorbansi larutan Amoksisilin 50 ppm dalam Aquadest dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada lambda maksimum ( maks). Lakukan 

pengamatan 2 (dua) kali. 

b. Amati dan catat absorbansi larutan Amoksisilin 50 ppm dalam berbagai pH 

yang ditentukan dan waktu pendiaman yang ditentukan dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada lambda maksimum ( maks). Lakukan 

pengamatan 2 (dua) kali. Sebagai reference/pembanding saat pembacaan 

absorbansi, digunakan larutan dapar yang sesuai. Data dicatat dalam kolom 

yang tersedia.  

 

2) BAGAN RANCANG KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



55 

 

3) DATA DAN PERHITUNGAN UJI STABILITAS LARUTAN AMOKSISILIN 

PADA BERBAGAI DAPAR TERHADAP WAKTU  

 

a. HASIL PENIMBANGAN AMOKSISILIN ………………….mg dilarutkan ke dalam  

Aquadest ad 100,0 ml                

  Perhitungan kadar larutan Amoksisilin 

Kadar larutan I terhitung        = ………………………. ppm 

Jika diambil 5,0 ml dan diencerkan dengan dapar ad 100,0 ml     

Kadar larutan II terhitung        = ……………………… ppm 

 

b. HASIL PENGAMATAN ABSORBANSI LARUTAN AMOKSISILIN 

Hasil pengamatan absorbansi larutan amoksisilin 50 ppm pada pH 3,5, suhu (.......°C)  

dan lama pendiaman tertentu pada panjang gelombang maksimum =……….. nm 

 

Tabel 8.2 Absorbansi Larutan Amoksisilin pH 3,5 pada Berbagai Waktu Pendiaman 

pH 
Waktu 

(menit) 

Absorbansi Kadar 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 
Rata-rata 

3,5 

0      

15      

30      

45      

 

Hasil pengamatan absorbansi larutan amoksisilin 50 ppm pada pH 5,0, suhu (.......°C)  

dan lama pendiaman tertentu pada panjang gelombang maksimum = ………….. nm 

 

Tabel 8.3 Absorbansi Larutan Amoksisilin pH 5,0 pada Berbagai Waktu Pendiaman 

pH 
Waktu 

(menit) 

Absorbansi Kadar (Ct) 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 
Rata-rata 

5,0 

0      

15      

30      

45      

  

Hasil pengamatan absorbansi larutan amoksisilin 50 ppm pada pH 6,0, suhu (.......°C)  

dan lama pendiaman tertentu pada panjang gelombang maksimum = ………….. nm 

 

Tabel 8.4 Absorbansi Larutan Amoksisilin pH 6,0 pada Berbagai Waktu Pendiaman 

pH 
Waktu 

(menit) 

Absorbansi Kadar (Ct) 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 
Rata-rata 

6,0 

0      

15      

30      

45      
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c. HASIL PENGOLAHAN DATA UJI STABILITAS LARUTAN AMOKSISILIN 

PADA BERBAGAI DAPAR TERHADAP WAKTU  

1. Penentuan Orde Reaksi dengan Metoda Regresi (grafik) 

Hitung harga koefisien korelasi r2! 

Tabel 8.5 Harga Koefisien Korelasi pada pH 3,5; pH 5,0; dan pH 6,0 

Orde r2  pada pH 3,5 r2  pada pH 5,0 r2  pada pH 6,0 

Nol (Waktu vs Ct)    

Satu (Waktu vs log Ct)    

Dua (Waktu vs 1/Ct)    

 

2. Perhitungan tetapan laju peruraian pada masing-masing pH berdasarkan data reaksi 

orde satu 

Rumus orde satu: ……………………………………………………….... 

Tabel 8.6 Tetapan Laju Peruraian Amoksisilin pada Berbagai pH Dalam Suhu Ruang 

pH Tetapan laju Peruraian Terhitung (satuan?) 

3,5  

5,0  

6,0  
 

3. Berdasarkan data yang diperoleh pada nomor 2, buatlah Kurva Hubungan antara pH 

versus k (pada suhu ruang)! 

 

4) PEMBAHASAN 

Pertanyaan penuntun: 

1. Berdasarkan hasil percobaan di atas, berapakah orde peruraian Amoksisilin? Jelaskan! 

2. Berapakah pH stabilitas senyawa tersebut? Apakah tetapan laju reaksinya dapat 

dikatakan = ko ? (tetapan laju reaksi karena solven saja) 

3. Apakah yang dimaksud pH optimum dan pH stabil suatu larutan obat! 

4. Berdasarkan pustaka “Drug Stability for Pharmaceutical Scientist” diketahui bahwa 

profil pH vs k terkait hidrolisis Amoksisilin dalam larutan dapar pada suhu 35°C adalah 

sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan profil tersebut, berapakah pH efektif larutan Amoksisilin tersebut! 
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(ST-3) Uji Stabilitas Pengaruh Suhu Terhadap Stabilitas Kimia Larutan 

Amoksisilin 

1) LANGKAH KERJA  

a. Ambil dan pipet  ............. ml larutan baku induk Amoksisilin 2500 ppm  yang telah 

tersedia, masukkan ke dalam labu ukur 250 ml. 

 

b. Encerkan dengan larutan dapar yang tersedia (larutan dapar pH = ..........)  sampai 

dengan diperoleh kadar larutan Amoksisilin  50 ppm. 

 

c. Bagi ke dalam tabung reaksi masing-masing 10,0 ml sebanyak 15 tabung dengan 

rincian sebagai berikut: 

Suhu  Waktu pengamatan 

Ruang 0 menit 

(Tabung 1) 

15 menit 

(Tabung 2) 

30 menit 

(Tabung 3) 

45 menit 

(Tabung 4) 

60 menit 

(Tabung 5) 

40°C 0 menit 

(Tabung 6) 

15 menit 

(Tabung 7) 

30 menit 

(Tabung 8) 

45 menit 

(Tabung 9) 

60 menit 

(Tabung 10) 

50°C 0 menit 

(Tabung 11) 

15 menit 

(Tabung 12) 

30 menit 

(Tabung 13) 

45 menit 

(Tabung 14) 

60 menit 

(Tabung 15) 

Tutup masing-masing tabung dengan aluminium foil dan beri masing-masing tanda 

suhu pemanasan dan lama waktu pemanasan. 

 

d. Letakkan atau panaskan semua tabung pada suhu yang ditentukan dalam waterbath 

yang telah diatur suhunya. Tambah satu tabung pengontrol yang berisi aquadest saja 

pada masing-masing suhu pengamatan. Pada tabung pengontrol tersebut diukur 

suhunya dengan termometer untuk memantau suhu pemanasan (Suhu pemanasan 

adalah suhu termometer, bukan suhu waterbath!) 

 

e. Ambil tabung yang sesuai untuk setiap suhu dan setiap waktu. Untuk menghentikan 

reaksi, rendam tabung reaksi yang baru diambil ke dalam penangas es (rendam 

sebentar saja). Keluarkan tabung reaksi dari penangas es dan tunggu beberapa saat 

sampai tercapai suhu kamar. Larutan diamati absorbansinya (kondisi suhu kamar) 

pada panjang gelombang maksimum ( maks) menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. 

 

f. Lakukan perhitungan kadar Amoksisilin berdasarkan absorbansi yang diperoleh. 
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2) BAGAN RANCANG KERJA 
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3) DATA DAN PERHITUNGAN: 

a. Kadar larutan baku induk Amoksisilin yang tersedia (sudah disediakan lab) = ......... ppm 

Pembuatan larutan Amoksisilin 50 ppm pada pH ............. 

Volume larutan baku induk Amoksisilin (.......... ppm)  yang dipipet = ............... ml 

Volume labu ukur yang digunakan = ................ ml 

 

b. HASIL PENGAMATAN ABSORBANSI LARUTAN AMOKSISILIN 

Hasil pengamatan absorbansi larutan amoksisilin 50 ppm pada pH = ….. dan suhu yang 

telah ditentukan dengan panjang gelombang maksimum …………. nm 

   

Tabel 8.7 Absorbansi Larutan Amoksisilin Dalam Dapar pH ......... pada Berbagai 

Suhu dan Waktu Pendiaman 

Suhu 
Waktu 

(menit) 

Absorbansi Kadar 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 

Pengukuran 

ke-1 

Pengukuran 

ke-2 

Rata-

rata 

Ruang 

0      

15      

30      

45      

60      

30oC 

0      

15      

30      

45      

60      

40oC 

0      

15      

30      

45      

60      

50oC 

0      

15      

30      

45      

60      
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c. HASIL PENGOLAHAN DATA 

1. Penentuan orde reaksi dengan metode regresi (grafik) 

Hitung harga koefisien korelasi r2 

Tabel 8.8 Harga Koefisien Korelasi pada pH ........ pada Berbagai Suhu 

Orde r2  Suhu Ruang r2  30oC r2  40oC r2  50oC 

Nol (Waktu vs Ct)     

Satu (Waktu vs log Ct)     

Dua (Waktu vs 1/Ct)     

 

2. Perhitungan tetapan laju peruraian Amoksisilin pada pH ...... pada Berbagai Suhu 

Berdasarkan Reaksi Orde Satu 

 

Rumus : …………………………………………………………………………… 

 

Tabel 8.9 Tetapan Laju Peruraian Amoksisilin pada pH ......... pada Berbagai Suhu 

pH Suhu  Tetapan laju Peruraian Terhitung (satuan?) 

 

........... 

Ruang  

30oC  

40oC  

50oC  

 

3. Berdasarkan hasil perhitungan nomor 2, buatlah kurva 1/T vs log k!  

4. Hitunglah harga A dan Ea nya melalui nilai intersep dan slope dengan metode regresi 

(kaitkan dengan rumus persamaan Arrhenius)! 

5. Berdasarkan harga k dari persamaan Arrhenius di atas (nomor 4), hitunglah batas 

kadaluwarsa pada suhu kamar untuk kadar minimum 90% (Ct = 90%). Bandingkan 

hasilnya berdasarkan harga k yang dihitung dengan metode grafik pada orde satu 

(nomor 2)!  

 

4) PEMBAHASAN 

Pertanyaan penuntun: 

1. Mengapa pada percobaan uji stabilitas dipercepat perlu ditetapkan dulu orde reaksi 

peruraiannya? 

2. Hal-hal apakah yang harus diperhatikan pada percobaan di atas agar dapat dijamin laju 

peruraiannya tunggal? 

3. Mengapa harga Ea perlu ditentukan dalam percobaan di atas? 

 

 

 

4.  PUSTAKA 

Sinko PJ, 2012, Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences 6th ed., Lippincott Williams 

and Wilkins. 

Remington The Science and Practice of Pharmacy 2011. 
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LEMBAR PELAKSANAAN SKILL PRAKTIKUM (WAJIB TERISI LENGKAP) 

 

NAMA:  

KELAS/NRP: 

KELOMPOK: 

 

No MATERI KETERANGAN 

(SUDAH/BELUM) 

TANDA TANGAN 

DOSEN/ASISTEN 

1 Pengukuran viskositas dengan 

viskometer kapiler (Ostwald) 

 

 

 

Pengukuran densitas cairan dengan 

piknometer 

 

 

 

Penggunaan pipet volume/pipet 

ukur dan ball filler 

 

 

 

2 Pengukuran viskositas dengan 

viskometer bola jatuh (Falling-

sphere viscometer) 

  

3 Pengukuran parameter reologi 

dengan viskometer Cup and Bob 

(Stormer) 

  

Pengukuran viskositas dengan 

viskometer VT-04F/DV1 Digital 

  

Penggunaan stopwatch    

4 Pengukuran viskositas dengan 

viskometer Cone and Plate 

  

5 Pengukuran parameter reologi 

dengan rotoviskometer (Brookfield) 

  

6 Pengamatan ukuran partikel dengan 

mikroskop 

  

7 Pengamatan volume sedimentasi   

8 Penggunaan pipet volume dan labu 

ukur untuk melakukan pengenceran 

sampel larutan parasetamol 

  

Penggunaan magnetic stirrer   

9 Penimbangan dan pembuatan 

larutan dapar 

 

 

 

Pengamatan menggunakan pH 

meter (pengukuran dan kalibrasi pH 

meter) 

  

10 Pengamatan absorbansi larutan 

dengan spektrofotometer UV-Vis 
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BAHAN DISKUSI DAN BELAJAR MANDIRI 

 

PRAKTIKUM  

KIMIA FISIKA FARMASI 
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Viskometer Kapiler (Ostwald) 

 
Tipe viskometer kapiler (Ostwald) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Remington: The Science and Practice of Pharmacy, 21st edition 

Page 1080-1081 
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Viskometer Bola Jatuh (Falling Sphere Viscometer) 
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Viskometer Cup and Bob (Stormer) 
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74 
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Rotoviskometer (Brookfield Dial) 
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Rotoviskometer Brookfield-Cone And Plate 

Bagian 1  
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Rotoviskometer Brookfield-Cone And Plate 

Bagian 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Cara Pengoperasian Instrumen:  

 
• On switch power (sebelah kiri belakang) viskometer  

• On switch gap adjustment, indikator led merah menyala 

• Perhatikan bacaan di papan layer/LCD, jika spindle terpasang maka harus dicopot terlebih dahulu 

untuk proses zeroing 

• Tekan salah satu tombol (mana saja) pada viscometer untuk proses zeroing, tunggu hingga proses 

zeroing selesai 

• Tekan salah satu tombol kembali ke fungsi menu 

• Pasang cone spindle 

• Isi chamber/cup dengan larutan stAndar, volume stan dar harus sesuai dengan jenis spindle 

• Set spindle dengan menekan tombol select spindle dan tombol panah ke atas dan ke bawah untuk 

memilih nomor spindle yang dipakai 

• Tekan kembali tombol select spindle untuk memori nomor spindle 

• Tekan tombol power motor on 

• Adjust speed dengan panah atas/bawah lalu tekan tombol set speed untuk memori speed 

• Lihat pembacaan yang tertera pada papan layer, akurasi ±1% 

• Hasil pengukuran yang terbaca harus sama dengan nilai tabel pada viscosity stAndart 

• Jika pembacaan tidak sesuai dengan viscosity stAndart, adjustment ring ke arah kiri/kanan untuk 

menyesuaikannya 

• Tekan tombol motor on/off. Proses kalibrasi selesai 

• Pengukuran sampel prosesnya sama dengan perlakuan saat kalibrasi  
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VISKOMETER VT-04F RION 
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Cara Pengoperasian Instrumen Viskometer VT-04 RION  
 

1. Pastikan waterpass berada di tengah 

2. Pasang rotor 

3. Masukkan sediaan ke dalam mangkuk 

4. Masukkan rotor ke dalam mangkuk berisi sediaan sampai dengan tAnda batas yang telah 

ditentukan 

5. Hidupkan alat dengan menggeser tuas ON 

6. Hasil pengukuran viskositas terbaca pada skala 

7. Matikan alat 

8. Cuci mangkuk berisi sediaan  
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Menentukan Volume Sedimentasi Dan Derajat Flokulasi Sediaan 

Suspensi 
 

Pustaka: 

Sinko PJ, 2012, Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences 6th ed., Lippincott Williams 

and Wilkins. Page 415.  
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UJI STABILITAS 

PENGARUH PERUBAHAN Ph DAN SUHU TERHADAP 

STABILITAS KIMIA LARUTAN BAHAN OBAT 
 

Pustaka : Drug Stability for Pharmaceutical Scientist page 72-75.  
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Pustaka : 

 

Connors KA, Amidon GL, Kennon L, 1997, Chemical Stability of Pharmaceuticals, John Wiley 

& Sons. Page 129-150.  

 


